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ABSTRAK

Ayat-ayat ru’yat di dalam Alguran memiliki dua sisi yang berbedatuSsisi
Alguran mengatakan bahwa Allah dapat dilihat namdiz juga yang mengatakan
sebaliknya. Dalam sejarah perjalanan umat Islam z#éanan dahulu yaitu para
sahabat hingga sekarang ini, umat Islam terbagiakem banyak kelompok yang
masing-masing berpegang pada Mazhabnya. Sedangkammasalahu’yatullah
terbagi kepada tiga kelompok. Yaitu, kelompok yangngingkariru’yatullah
baik di dunia maupun di akhirat, kelompok yang rhenarkanru’yatullah di
dunia maupun di akhirat. Dan kelompok yang membamaru’yatullah di
akhirat saja. Bahkan untuk menguatkan argumentndddardebat, kelompok-
kelompok tersebut menggunakan ayat-ayat Alquramgabdalilnya. Sehingga
seakan-akan ayat-ayatyat di dalam Alquran bertentangan. Permasalahan inilah
yang penulis angkat dalam penelitian ini, dengamgkaji dari tiga kitab tafsir
yaitu Tafsr al-Quran al-‘AdZzm karya Ibnu Kat®, Tafsir al-MisbahkaryaQuraish
Shihabdan Tafsr al-Munir karya Wahbah Zuhaili. Metode yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah metodeaw/iz’'i dan mugaran dengan mengambil
jenis penelitian kepustakaan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
bagaimanaru’yatullah menurut para ulama dan untuk mengetahui penafsiran
ayat-ayat ru’yatullah dalam Alquran menurut ketiga tafsir tersebut. Hasi
penelitian ini adalah bahwa Allah tidak pernahhditidengan mata kepala oleh
nabi Musa maupun Rasulullah di dunia. Ru’yatullaénorut paraarifbillah bisa
saja terjadi dengan bashirah di dunia, tetapjatullah yang hakiki hanya bisa
dirasakan oleh orang beriman setelah mereka masgla.sDi dalamTafsr al-
Quran al-‘AdZm danTafsr al-Munir, menjelaskarru’yatullah itu akan terjadi di
akhiratsecara langsung dengan mata kepala. Tetapi mdliladit di dunia itu tidak bisa
dikarenakan kebesaran dan keagungan-Nya yang MahggiTdan Maha Suci.
Sedangkan dalamrafsir al-Misbah tidak menerangkanru’yatullah secara
langsung dengan mata di akhirat, tapi lebih ke@d@a menerima balasan amal
perbuatannya, ridha dan murka-Nya, ganjaran dakssélya. Manusia tidak
dapat menjangkau hakikat zat Allah dan sifat-Nyagé® pandangan mata tidak
juga dengan akal. Kemudiansemua ayat yang menjadirdversi dalam
penafsirannya, menunjukkan kepada akan dapatny@éaneAllah di akhirat
dengan mata kepala, mematahkan argument kelompalg yaenafikan
ru’yatullah baik di dunia maupun di akhirat. Jadi dapat disilik@n, ru’yatullah
adalah suatu perkara yang gaib yang wajib diimamgyhanya diperoleh oleh
hamba yang beriman dan beramal saleh sebagai tambah di akhirat,
sedangkan orang-orang kafir tidak. Maka oleh seib@bberlomba-lombalah
dalam kebaikan untuk memperoleh ridha llahi datepeuan dengan-Nya.



PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam pisaml Skripsi ini

berpedoman pada transliterasi ‘Ali ‘Audatengan keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan L T (titik di bawah)
< B L Z (titik di bawah)
< T & :
& Th ¢ Gh
z J - F
z H (titik di bawah) & Q
z Kh < K
K D J L
3 Dh - M
D R O N
J Z B) W
& S ® H
Ui Sy & .
o= S (titik di bawah) G \/
o= D (titik di bawah)
Cacatan :
1. Vokal Tunggal
& (fathah) = a misalnyas=as ditulis hadatha
i (kasrah) = i misalnyaJs ditulis gila
& (dammah = u misalnyas s, ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
(») (fathahdanya) =ay, misalnyas_» » ditulis Hurayrah
(5) (fathahdanwaw) = aw, misalnyax= s ditulis tauhid

3. Vokal panjang

(") (fathahdanalif) =3, (a dengan garis diatas)

'Ali Audah, Konkordansi Qur'an, Panduan Dalam Men@gat Qur'an, Cet: II, (Jakarta:
Litera Antar Nusa, 1997xiv.
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(») (kasrahdanya) =1, (i dengan garis diatas)

(s) (dammaklarwaw)  =t, (u dengan garis diatas)

misalnyad si~ ditulisma’qal, o« ditulis burhan, G5 ditulistaufq

. Ta’ Marbutah(?)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat haralkathah, kasrahdan dammah,
transliterasinya adalah (t), misalnyds¥y! %4l ditulis al-falsafat alila.
Sementarda’ marbutahmati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h), misalnyas.>sll <éles ditulis Tahzfut al-Falasifah. 46y Jibs ditulis
Dalil al-"ingyah 4-Y) zalis ditulis Manzhij al-Adillah.

. SyaddaHtasydid

Syaddahyang dalamtulisan Arab dilambangkan dengan lambandalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakamg sama dengan huruf
syaddahmisalnyai-3\) ditulis islamiyyah.

. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkamgan hurufJ
transliterasinya adaladl, misalnya: <l ditulis al-nafs,dan S ditulis al-
kasyf

. Hamzah(+)

Untuk hamzahyang terletak di tengah dan di akhir kata ditraesdisikan
dengan (), misalnyais>k ditulis malz'ikah, s~ ditulis juzi. Adapun
hamzahyang terletak diawal kata, tidak dilambangkan kardalam bahasa

Arab, ia menjadi alif, misalnya: ) ditulis ikhtira".
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B. Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis sdpasa tanpa transliterasi,
seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-namayk ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahadanksia, seperti
Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah éaagainya.

C. Singkatan

Swit : Sulhanahu wa taila
Saw :Sallallahu ‘alaihi wa sallam

QsS. : Quran Surat.

ra : raliyallahu ‘anhu

as : ‘alaihi salam

HR : Hadis Riwayat

Terj : Terjemahan

t. th. : Tanpa tahun terbit
dkk : Dan kawan-kawan
t.tt : Tanpa tempat terbit
jid - Jilid

him : Halaman
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untuk ananda. Semoga Allah limpahkan rahmat, keranliserta derajat yang
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sosok bidadariku tersebut yang menyinari selurutdugku, semoga Allah
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keluarga di antaranya saudara kandung yang selahdwkung dan memberi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi kaum muslimin, Alguran adalah sumber utamardasegala hal yang
meliputi masalah akidah (keyakinan), syari'ah (huaku akhlak (moral) dan
masalah lainnya. Akidah adalah kepercayaan yangapakepada Allah, para
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hakhir serta percaya kepada
takdir yang baik serta buruk. Inilah yang dikenahgan rukun imaf.

Pendapat-pendapat tentang hari kiamat dalam Algadatah sebuah hal
yang sangat mencolok. Alquran telah memberikan gaambyang sangat khusus
terhadap pemandangan-pemandangan hari kiamat yangenaan dengan
kebangkitan dan perhitungan (hisab), pahala dasasikaka dunia ini yang
terungkap dengan gambaran yang konkret yang bisssatian, hidup dan
bergerak, jelas dan nyata. Kaum Muslimin hidup whid ini dengan kehidupan
yang sempurna. Mereka melihat pemandangan damtgapé olehnya, kadang
hati mereka bergetar, sesekali perasaan takut uker@iszva, pada kali lain
merasakan ketenangan dan kemantapan. Karena igemqean kaum muslimin
terhadap akhirat menjadi sempurna sebelum hari ghijagjikan itu tiba. Di
akhirat tidak ada pertolongan, tidak ada tebusam siksa, dan tidak ada selembar

rambutpun luput dari neraca keadilan sebagaimamari Allah:

S PPN P .. Z% P

’Darwis Abu UbaidahPanduan Akidah Ahlusunnah Waljama’lakarta Timur: Pustaka
Al-Kautsar, 2008), him. 9.



Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberatatipam, niscaya Dia
akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yangen@kan kejahatan
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat @3laga pula. (Q.S. al-
Zalzalah: 7-8)

Ayat tersebut menggambarkan bahwa sekecil dan aebpapun kebaikan
dan keburukan yang dilakukan oleh manusia akan apeid balasannya.
Sebagaimana penjelasan diatas yang bahwa orandgangan dan yang beramal
saleh akan masuk surga dan memperoleh kenikmatased@la tambahan, begitu
sebaliknya’

2 . o 7 . - — - < ¢
2 s G35 b Opt T G o
Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka Hekerdan pada sisi
Kami ada tambahannya. (Q.Saf(B5)

Maksudnya, apapun yang mereka (orang-orang yartgkisea) inginkan,
pasti akan mendapatkannya. Apapun kelezatan daiknkatan yang mereka
minta pasti akan dihadirkan kepada merekBan pada sisi Kami ada
tambahannya. Tambahan disini adalah melihat Allah yang Maha Bttli

Sebagaimana penjelasan diatas yang bahwa oraggbgaiman dan yang
beramal saleh akan masuk surga dan memperolehnkatsik dan tambahan,
Salah satu kenikmatan yang luar biasa yaitlyatullah dengan mata secara

langsung di akhirat. Hal ini seperti yang terdagalam firman Allah:

. - _ -8 8 2

H - 7 W 3/ S g/. f -
218k GO dl (D5l Axb 05y
Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu &erseri. Kepada
Tuhannyalah mereka melihat. (Q.S. al-@pnah: 22-23)

*Sayyid QuthbBukti-Bukti Hari Kiamat Dalam Al-QuraifJakarta: Pustaka Setia, 1995),
him. 34.

“Abullah bin MuhammadTafsir Ibnu Katsir(Bogor: Pustaka Imam Syafi'i, 2004lid 7,
him. 521.



Ayat diatas menjelaskan bahwa adgah-wajah pada harkiamat itu yang
berseri-seri, yakni wajah-wajah yang tidak leng&hnakehidupan akhirat dan
mempersiapkan diri menghadapinya, &&@ Tuhannyaaja yakni Tuhan pemilik
wajah-wajah itu, merekanelihat® Masih banyak ayat dalam Alguran yang
lainnya yang menjelaskan hal tersebut. Namun, d@nsyatullah masih sangat
sukar dipahami, sehingga mendalami konsep ini sasifpatuhkan, karena ada

juga ayat dalam Alquran yang menunjukkan sebalilgggeerti firman Allah:

P
- - 7 . & __ Ewe 2 2 _ Eeg A -8
(T Calalll 55 13N 3,00 5a5 raiNTaes, 55 N
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, rsgdaia dapat melihat

segala yang kelihatan, dan Dialah yang Maha HalgisNMlaha Mengetahui.
(Q.S. al-Anam: 103)

Ayat di atas memberi pengertian akan manusia y#dgk dapat
menjangkau hakikat zat Allah dan sifat-Nya dengandangan mata atau
pancaindera tidak juga dengan ak8ebagian berpendapat bahwa Allah tidak
bisa dilihat secara lansung dengan mata baik diadmaupun di akhirat sampai
kapanpur.

Kaum Mu’tazilah memfatwakan bahwa Allah tidak bwidhat walaupun
dalam surga, karena hal itu akan menimbulkan terspatah-olah Allah ada
dalam surga atau ada dimana Dia dapat dilihat.n§ghiimam Mu’tazilah yaitu

Zamakhsyari (wafat: 528 H) mengatakan siapa yangigad bahwa Allah dapat

M. Quraisy ShihabTafsir al-MisbahCet. VIII, (Jakarta: Lentera Hati, 20Q2jol 14, him.
637.

®M. Quraisy ShihabTafsir al-Misbah Cet. |, (Jakarta: Lentera Hati, 2002)ol 4, him.
218.

'A. Ya’kub Matondang, TafsiAyat-ayat kalam Menurut Al-Qadhi Abdul Jabb@rakarta:
PT Magenta Bhakti Guna, 1989), him. 70.



dilihat walaupun dalam surga, adalah kafir, kelagri Islam® Paham ini
berlawanan dengan paham kaum Ahlusunnah Waljamgahg berpendapat
bahwa Allah dapat dilihat oleh penduduk surga, bBegnba-hamba-Nya yang
saleh berdasarkan firman Allah surah ala@igh ayat 22-23.

Qadhi Abdul Jabbar yang termasuk pula sebagai tdkohazilah dalam
tafsirnya Tanzihul Quran ‘Anil Matha’'inmengatakan bahwa Allah tidak dapat
dilihat juga di akhirat karena Allah buk@sm, katanya ayat tersebut mengandung
majaz yang bermakna pahafaSedangkan al-Maraghi seorang ulama yang
berpahamQadariah, Hasan Zaini mengutip pendapat beliau, ia berpetdap
bahwa “Manusia tidak mampu melihat Tuhan dengararkapala di dunia ini,
namun di akhirat bisa.” Jadi, al-Maraghi mengatas@ma dengan pendapat aliran
Maturidiah Samarkand yang juga termasuk golong#ankgang rasionat*

Berdasakan paparan diatas kita lihat ada bebelapsawang berpendapat
bahwa Allah bisa dilihat langsung dengan mata kepalakhirat dan sebagian
yang lainnya mengatakan bahwa Allah tidak bisahadlililangsung sampai
kapanpun baik di dunia maupun di akhirat. Ada jygag mengatakan di dunia
tidak dapat dilihat namun di akhirat bisa. Sepgtig kita ketahui, dalam sejarah
Islam telah tercatat adanymgah-firgah (golongan) di lingkungan umat Islam,
yang antara satu sama lain bertentangan pemahamaeogra tajam yang sulit

untuk didamaikan, apalagi untuk dipersatukan.

8zamakhsyariTafsir Al-Kasyaf juzu’1179.

°Siradjuddin Abbas!'tigad Ahlusunnah Waljama’at{Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2006),
him. 219.

°A. Ya’kub Matondang, TafsiAyat-ayat Kalam Menurut Al-Qadhi Abdul Jabbatm.
70-71.

YA, Ya’kub Matondang, TafsiAyat-ayat Kalam Menurut Al-Qadhi Abdul Jabbanim.
170.



Perbedaan pemahaman tersebut disebabkan Alquranpaken acuan
pertama bagi kaum Muslimin untuk mendukung mazhabkkabnya. Mereka
mencari-cari dalil yang cocok dengan pandangan aiaga. Mereka
menafsirkannya sesuai dengan jalan fikiran dangkeamnya serta mena’'wilkan
ayat yang berbeda dengan pendapat mazhabnya sahitidgk tampak
berlawanan dan bertentangan dengan mazhab seeéagaannyd’

Kemudian perbedaan pemahaman juga disebabkan delgalb ayat
Alguran yang bila dilihat sepintas, antara satu dgagan ayat yang lain, terdapat

kontradiksi, yang tidak mungkin terjadi dalam Algar Allah berfirman:

Ry~ ~~

zZ - Z ., < o b, - = z - _ - //E-//}a,o/ /'/E
| pies ki1 ad \)i?}l Dl 428 e s O 3 Ol Oy pay Ml

N2

Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Alguran?alkakiranya
Alguran itu bukan dari sisi Allah, tentulah merak&ndapat pertentangan
yang banyak di dalamnya. (Q.S. al-Ni2)

Perbedaan penafsiran diantara kelompok yang merm@agan kelompok
yang membenarkan akan bisany@yatullah di akhirat tentu memberikan
persoalan. Sehingga, diperlukan pengkajian yangatamendalam dengan
melacak seluruh ayat Alquran yang berkenaan dewgamiemikian juga dengan
hadis-hadis yang berkaitan dengaryatullah yang berfungsi sebagai penjelas
bagi ayat-ayat Alguran. Maka, mutlak diperlukatuknmengkaji, mengungkap,

mendalami serta mengetahui isi kandungan Alquratu y@erbagai penafsiran

mengenaru'yatullah itu sendiri, melalui proses kajian ayat-ayat yéegkaitan

“Muhammad Husein al-ZahabPenyimpangan-Penyimpangan Dalam Penafsiran Al-
Quran,Cet. 4, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 19%®),53.



serta penambahan hadis dalam menuntaskan permasalah Kemudian
menganalisis pandangan para ulama sangat dibutubkdn yang terdahulu
maupun yang kontemporer untuk lebih memantapkamapaman melihat Allah
dan apa saja yang berkaitan dengannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka sangat diperlukameliti masalah ini

dengan memberikan judtRu’yatullah dalam Pandangan Mufasir.”

B. Rumusan Masalah

Permasalah pokok dalam penelitian ini adalah texigp ayat-ayat
Alguran yang membahas tentamg’yatullah, bila dilihat sekilas tampaklah
adanya kontradiksi hal ini tidak mungkin terjadilada Alquran, yang dapat
membingungkan masyarakat dalam memahami makna aheMiah yang
sebenarnya. Berdasarkan latar belakang di atag, iyemjadi rumusan masalah
adalah :

1. Bagaimand&u'yatullahMenurut Para Ulama ?

2. Bagaimana Maknd&u'yatullahdalam Pandangan Mufasir ?

3. Bagaimana Pemahaman Terhadap Kontrovugratullah?
C. Tujuan dan Mamfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalantuk mengetahui

ru’yatullah menurut para ulama serta mengetahui makngatullah di dalam
Alguran menurut para mufasir serta pemahaman tephkontroversru’yatullah.
Mamfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapaenemukan berbagai
khazanah keilmuan tentarrg’yatullah dan dapat menjadi tambahan referensi

bagi peneliti lainnya yang akan datang.



D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, sebenarnya sudah ada karljja yang membahas
tentangru’yatullah seperti:Buku karya A. Ya'’kub Matondang yaiflafsir Ayat-
Ayat Kalam Menurut Al-Qadhi Abdul JabbaKarya ini menjelaskan tentang
penafsiran dan pemikiran Mu’tazilah menyangkut @yt kalam yang terbatas
pembahasannya pada hal-hal yang menyangkut ketuharenusia dan wahyu
serta kehidupan akhirat. Bagaimana penafsiran dkiQabdul Jabbar terhadap
masalah-masalah diatas dikemukakan secara defkaptiai yang terdapat dalam
karyanya dan sejauh mana ia menggunakan dalildaketl-Sam’i

Selanjutnya,Panduan Ahlu Sunnah Waljama’'akarangan Darwis Abu
Ubaidah. Buku ini memaparkan pandangan Ahlu sunifaljama’ah mengenai
tauhid, arti kalimat syahadat, syirik dan pembagyay munafik dan
pembagiannya, rukun iman, dan lain-lain. Namun,ubuk tidak membahas
tentangu’yat Allah secara mendetail hanya menyinggungnya saja.

Penyimpangan-Penyimpangan dalam Penafsiran Alqukamangan Dr.
Muhammad Husein al-Dzahabi. Dalam buku tersebut jefeskan tentang
penyimpangan-penyimpangan yang terdapat di daldmrapa buku penafsiran
dari masa ke masa dalam berbagai mazhab, aliraapsebab serta motivasi
penyelewengan dalam penafsiran serta pembetuldradi@p kesalahan yang
mempengaruhi kaum awam. Maka, melalui buku itulelieb berusaha membela
Alguran dan membetulkan kesalahan orang terhadapnya

Kemudian buku karangan K.H. Siradjuddin Abbas y&egudul I'tigad

Ahlusunnah WaljamaalDalam buku itu tidak hanya menjelaskan tentaritgapa



ahlusunnah waljama’ah, tapi juga dibahas aliramualilain seperti: Syi’ah,

Khawarij, Murji'ah, Mu'tazilah, Qadariah, Jabaria@an lainnya dibahas dengan
luas dengan tujuan menghilangkan kesimpangsiurdrania yang beredar
dikalangan masyarakat umat Islam selama ini.

Buku Selangkah Menuju Allatkarangan Sayyid Muhammad Husayni
Behesti yang diterjemahkan oleh Apep Wahyudin,sbéentang ayat-ayat yang
berkenaan dengan ketuhanan yang membahas pernaasata¢tafisis yang
dibicarakan dalam Alquran. Beliau mengatakan peigein yang berharga ini
dapat diketahui oleh siapa saja yang ingin mengetga. Namun, dalam
pembahasan tentang apakah Allah dapat dilihat?aBelianya menyinggung
pendapat mazhab yang mengatakan dapat dan tida&4lajadilihat di akhirat.
Jadi, belum ada pembahasan yang luas mengenarsetbtit.

Ahmad Bahjat dalam karangannyiengenal Allahbuku tersebut mencoba
menawarkan sebuah corak tersendiri dalam memb@arakllah dengan
menggunakan pola kontemporer dan rasionalisme bdengan tetap tidak
melepaskannya dari konteks Alguran dan sunnah . rAbku ini banyak
membedah berbagai persoalan yang berhubungan depgamkiran dan
keyakinan tentang Allah.

Selanjutnya, bukureologi Islamkarangan Harun Nasution. Karangan ini
beusaha untuk memperkenalkan Islam kepada uman Isldonesia dari sudut
tinjauan teologi, denan demikian diharapkan teolbgpat memberi pandangan
yang lebih lapang. Maka dalam subbabnya lah adaisanan sedikit tentang

ru'yat Allah. Namun masih juga belum lengkap. Siradjuddin Abbatam



bukunya40 Masalah Agamamengemukakan tentang masalah-masalah agama
yang sangat penting, terdiri dari empat jilid. Pgdia keempat tersebutlah
dibahas tentang masalah melihat Allah dalam betaiufa jawab.

Adapun penelitian tentang konsep melihat Allah whaj@erspektif Alquran,
sejauh penulusuran mungkin belum pernah dikaji reec@endalam, untuk itu
penelitian ini sangat layak untuk dibahas secarhihlemendalam dan

komprehensif.

E. Metode Penelitian

Dalam penulisan ini, penulis terlebih dahulu memiggra tentang definisi
ru’yatullah, kemudian disusul dengan ayat-ayat yang berkedaagan topik,
pemahaman tentang korelasi ayat-ayat tersebut, usanypemahaman dalam
rangka yang sempurna, serta menjelaskan ayat-engbut secara keseluruhan.
Kemudian penulis menyertai pendapat para mufasimgergai ayat-ayat tersebut,
juga pemaparan pembahasan yang mengenainya.

Untuk melahirkan sebuah karya yang bagus dan biédgsjadibutuhkan
beberapa pemilihan metode yang tepat. Berikut atdvemukakan metode

penelitian dalam penulisan skripsi ini, yaitu:

1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi, penelitian ini dilakukanelalui kajian
kepustakaan (library research) melalui pendekataalititif, karena objek

pembahasannya berfokus pada ayat-ayat tentangandifah yang sumber



10

datanya diambil dari buku-buku, literatur-literatlan kitab-kitab tafsir yang ada

hubungannya secara langung maupun tidak langsurgadgpembahasan.

2. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan oleh dalam pamelini yaitu:
sumber data primer merujuk pada tafsir-tafsir Adopyang pertama seperfiafsr
al-Quran al-‘AdZm karya lbnu Kdiir karena merupakan kitab tafsma’tsur
terbaik yang menjelaskan secara jelas dan gamblaedya: Tafsir al-Misbah
karyaQuraish Shihab yang mengemukakan sejumlah uraiajelpsan mufasir ternama

sehingga menjadi referensi yang informatif, mumpteisaji dengan bahasa penulisan

yang mudah dicerna segenap kalangan akademis dsyarakat luas. Yang ketiga:
Tafgr al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili yang menggabungkan ankafair bil
ma’tsur dengan Tafsibi ra’yi yang mudah dipahami bagi generasi sekarang ini
yang membagi ayat-ayat berdasarkan topik untuk rileane bahasan penjelasan
di dalamnya. Penyebutan kitab-kitab tafsir terseidak mengindikasikan bahwa
kitab-kitab tafsir lain tidak digunakan. Sedangkammber data sekunder yaitu
literatur yang berhubungan dengan judul penelisaperti buku-buku, Kkitab,
ensiklopedi, jurnal, maupun artikel yang berkadi@mgan pembahasan juga diikut

sertakan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan teknik pengumpulan data penulisggemakan metode
maw/i’'i (tematik), yaitu membahas ayat-ayat Alquran sedeagan tema atau

judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkailengan topik tersebut

10
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dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dari segapek> Adapun langkah
langkah metodemaw/i’i merujuk kepada Abd al-Hayyi al-Farmawi sebagai
berikut:
a. Menetapkan topik yang akan dibahas (dalam penuiisayang menjadi
topik ialah konsepu’yatullah dalam pandangan para mufasir).
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan demgamtullah.
c. Mencari Asbabul al-Nuzul ayat.
d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahmagng-masing.
e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang itaerkdengan
pokok pembahasan.
g. Mempelajari ayat-ayat  tersebut secara  keseluruharman d
mengkompromikan antara ayat yang umum dengan ayat khusus?
Selain menggunakan metodeaw/iz’i dan mugarrin. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh dalam metode mugaran adalah:
a. Mengumpulkan sejumlah ayat Alquran
b. Mengemukakan penjelasan para mufasir baik corak porau
kecenderungan tafsirannya masing-masing.
c. Menjelaskan siapa diantara mereka yang penafsigardigengaruhi

secara subjektif oleh mazhab tertentu, siapa yamgfpirannya sangat

*Nashruddin Baidan,Metode Penafsiran Al-Quran: Kajian Kritis Terhadapang
Beredaksi Mirip(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), him. 72.

“Abd Al Hayyin Al Farmawi,Metode Tafs mawfiii dan Cara Penghimpunanya
Terjemahan Abd Jaliel, (Bandung: Pustaka Setia2 R00m. 64.
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diwarnai oleh latar belakang disiplin ilmu yang dikinya seperti:
bahasa, figh dan lainnya.
4. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutdaala melakukan

analisa terhadap data-data tersebut dengan mengguieknik deskriptif yaitu
sebuah teknik analisa data yang berkaitan dengerbgdgasan yang diajukan.
Analisis ini dimaksud untuk melakukan analisa tddm makna serta isi yang
terkandung dalam keseluruhan pembahasan yang ttet&aganru’yatullah .
Pendekatan pertama dikhususkan pada permasalahatullah dan metode
komperatif adalah membandingkan teks ayat-ayat rAlgquyang memiliki
persamaan atau kemiripan redaksi yang beragammdsdéu kasus yang sarfa.
Kemudian setelah itu baru menganalisa seluruh peyaaa pendapat, serta

pemikiran para mufasir terhadap ayat tersebut.

F. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan ini tidak menyebar kemana mana nggghi
mengakibatkan jauh dari apa yang diharapkan katiela&k fokus pada pokok
permasalahan yang telah ditentukan, maka penulis peenetapkan sistematika
penulisan dari pembahasan yang menyangkut tema dielgi. Isi skripsi ini
terdiri dari empat bab yang dimulai dengan sebbgakut:

Bab pertama, berisikan mengenai rangkuman dari gherhdan yang
mengantarkan pembaca pada tahap awal dari penitisgang terdiri dari latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agupenelitian, kajian

*Rosihon Anwar|lmu Tafsir(Bandung: Pustaka Setia, 2005), hir&0.
®Nashruddin BaidarMetode Penafsiran Al-Qurarhjm. 60.

12
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kepustakaan, kerangka teori, penjelasan judul, seep@nelitian dan sistematika
penulisan. Bab ini merupakan bagian penting dalamps untuk memudahkan
pembaca mengetahui berbagai macam tujuan atau ahagahg ingin dikaji
dalam penelitian ini.

Bab kedua, merupakan bab yang menjelaskan tentafigisd dari
ru’yatullah. Dan juga menerangkaru’yatullah pada ketika Rasulullalisra’
mi’'raj, ru’yatullah dalam Kisah Nabi Musa, Sekitar Masalahyatullah, serta
kontroversi pendapat tentangjyatullah dan segala hal yang mengenainya. Bab
ini yang memuat landasan-landasan teori yang digaimdan menjadi acuan bagi
penulis dalam menyusun skripsi.

Bab ketiga, mengupas ayat-ayat Alquran tentantyatullah beserta
deskripsinya kemudian penafsiran para mufasir t&jhaayat-ayat Allah turut
dicantumkan, serta terdapat pula analisis kontedvderhadap ayat-ayat
ru'yatullah di dalam bab ini. Bisa dikatakan bab ini memuati idari
permasalahan yang sebelumnya ingin diketahuikaaljannya.

Bab keempat merupakan bab terakhir dalam penulisaryang berisi
kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikankéamudian dikemukakan
beberapa saran sehubungan dengan persoalan yarahagslib Kemudian
dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-ieanp Bab ini berisi tentang

inti sari dari hasil penilitian yang dikerucutkan.

13



BAB I
MAKNA RUYATULLAH

A. PengertianRu’yatullah

Ru’yat Allahberasal dari kateu’yat danAllah, ru’yat secara bahasa berarti
melihat. Berasal dari katas, <_» ¢'L yaitu melihat dengan mata kepala ataupun
mata telanjand’

Menurut Ibnu Qayyinru’yat adalah merupakan wujudi (sesuatu yang pasti
keberadaannya) yang berkaitan dengan sesuatu ydmgSasuatu yan paling
berhak untuk dilihat adalah sesuatu yang palingpsena. Oleh karena itulah
Allah yang paling berhak untuk dilihat dari padangdain-Nya, karena wujud-
Nya adalah yang paling sempurna dari semua wujng gda'®

Ru’yat adalah melihat dengan objek yang dilihat dari ayahg saling
berhadapan dan itu dibarengi dengan adanya sikagerie akan objek tersebut.
Pada dasarnya kata'yat dilakukan dengan media pancaindera seperti firman

Allah:*®

%
.

e, | ../"“ — 2 T p /"“ 7 27
D ol e G 5 ) et 259
-

Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jaesungguhnya kamu
benar-benar akan melihatnya denganul yagin. (Q.S.al-Kautsr: 6-7)

Namun, bisa juga menggunakan imajinasi sepertitfirlliah:

YAhmad Warson Munawwir,Kamus al-Munawwir (Surabaya: Penerbit Pustaka
Progressif, 2002), him. 460.

¥ bnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuharerjemahan M. Romli dan Henri, (Kampong
Melayu Kecil: Mustaqgim, 2004), him. 127.

“Hisyam ThalbahEnsiklopedi Mukjizat Al-Quran dan Hadis (KemukjaatSastra dan
Bahasa Al-quran)Terjemahan Syarif Hade Masyah, (PT Sapta Sen26€8), him. 314.

14
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Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka d#épkan ke neraka,
lalu mereka berkata: “Kiranya Kami dikembalikan (#ania) dan tidak
mendustakan ayat-ayat Tuhan Kami, serta menjadngeveang yang
beriman,” (tentulah kamu melihat suatu Peristiwvagymengharukan). (Q.S.
al-An’am: 27)

Melihat bisa juga dengan pikiran, seperti dalamm&n Allah:

ol T g;,;Jn;_e.JgL';ya ;@Jﬁxuwn,@w 33

Dan ketika syaitan menjadikan mereka memandang felkrjaan mereka
dan mengatakan: “Tidak ada seorang manusiapun yapat menang
terhadapmu pada hari ini, dan Sesungguhnya sayaath pelindungmu.”
Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saliigt | melihat
(berhadapan), syaitan itu balik ke belakang sebsykata: “Sesungguhnya
saya berlepas diri daripada kamu, Sesungguhnya dayat melihat apa
yang kamu sekalian tidak dapat melihat, Sesunggulsaya takut kepada
Allah dan Allah sangat keras siksa-Nya.” (Q.S. afak 48)

Melihat bisa juga dengan hati seperti dalam firrAdah:
2 &h Ll oS G
Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihat(@zs5. al-Najm: 11)
Kata kerja dari katau'yat bisa beroperasi sebagai kata transitif dengan
bantuan kataila sehingga mengharuskan untuk diartikan dengan makna

penglihatan yang menuntut kepada pengambilan pafaj&irman Allah:
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-

Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-buruyang
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atakaféigak ada yang
menahannya (di udara) selain yang Maha Pemuratun§gshnya Dia
Maha melihat segala sesuatu. (Q.S. al-Mulk: 19)

B. Ru'yatullah dalam Isra’ Mi’raj
Sebagian pendapat menyatakan bahwa Allah dap#iaiditlengan mata.
Sementara sebagian lain mengungkapkan bahwa Adlajiahbisa dilihat dengan

hati.

1. Ruyatullahdengan Mata

Menyimpulkan oleh Imam Nawawi “Kesimpulannya, segyuhnya alasan
kuat menurut sebagian besar ulama bahwa Rasulakdihat Tuhannya. dengan
nyata, pada malaisra’ berdasarkan hadis Ibnu Abbas dan lainn{a.”

Menurut Ibnu Hajar al-Haitami tentang melihat Allahimalam isra”
“Bahkan sepakat kalangan ahlusunnah tentang teyadRasulullah melihat
Tuhan pada malami’raj dengan nyata.”

Ibonu Abbas berpendapat dan juga beberapa ahli ulbatava nabi
Muhammad melihat Tuhan-Nya pada walgxa’ mi'raj dalam mengupas firman

Allah:

*Haderanie, IImu Ketuhanan Ma’rifah-Musyahadah-Mukasyafah-Mabaib (Surabaya:
Nur Ilmu), him. 117-118.
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Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: t®eguhnya (ilmu)
Tuhanmu meliputi segala manusia.” Dan Kami tidaknjagikan mimpi
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkanagab ujian bagi
manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkulallkm Alquran dan
Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikiarhényalah menambah
besar kedurhakaan mereka. (Q.S. a:l€0)

la berkata pemandangan yang dimaksudkan itu ipkiglihatan mata
kepala yang diperlihatkan kepada Rasulullah di malara mi'raj untuk

menghadap kehadirat Allah. Tetapi Aisyah menolaidpeat tersebit.

2. Ru'yatullahdengan Hati di Dunia

Perjalananisra mi'raj merupakan mukjizat llahi terbesar dan paling
mengagumkan yang dianugerahkan kepada penutup rpauh, apakah nabi
Muhammad melihat Tuhannya dalam peristiwa itG?.

Salah seorang sahabat (Masrug bin Ajda’) menensyiah binti Abu bakar
as-Siddiq, setelah Rasulullah wafat. Lalu ia berkdWahai Aisyah, aku
berkeyakinan bahwa Rasulullah saw pernah melihaaiinya.” Mendengar itu,
Aisyah tampak marah dan berkata, “Subhanallah” bwdmaku merinding
mendengar ucapanmu itu. “Sebentar” kata sahapda Aisyah, “Bagaimana

dengan firman Allah:

*'Sayid sabigAgidah Islam(Bandung: CV Diponegoro, 1996), him. 509.
2Ahsin Sakho Muhammad, dkBuku Ensiklopedi Al-QuraRT Kharisma llmu, (Jakarta:
al-Maktab al-Alamiy, 2005), him. 40.
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Kemudian Dia mendekat, lalu bertambah dekat lagikdjadilah Dia dekat
(pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panahleéu dekat (lagi).
Lalu Dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad)yapg telah
Allah wahyukan. (Q.S. al-Najm: 8-10)

Aisyah berkata: “Itu adalah Jibril, ia datang kep&hsulullah dalam wujud
laki-laki, dan kali ini datangnya dalam wujud asiehingga tubuhnya menutupi
ufuk langit”. Kemudian Aisyah menambahkan, “Aku katlaorang yang pertama
kali bertanya kepada Rasulullah tentang melihatalAll beliau menjawab
pertanyaanku, “la tidak lain adalah Jibril. Akuakdpernah melihat wujud aslinya,
kecuali dua kali. Aku melihatnya turun dari langfang kebesaran wujudnya
menutupi ruang antara langit dan bumi.”

Ketika melihat tanda-tanda kebingungan diwajah MagsAisyah berkata

kepadanya, tidakkah engkau mendengar firman Allah:

)
2 T os Co 5 L . Em S o4 8 5 . Fowy s IR
()t Gl 585 naiN )0 505 raiVlaes ;w5 Y

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sgdaia dapat melihat
segala yang kelihatan, dan Dialah yang Maha HalgisMlaha mengetahui.
(Q.S. al-Anam: 103)

Atau tidakkah engkau mendengar Allah berfirman:
P 270, s /,},i _ ~ P -E 25 & osgea s c
(o320 Vg Ji 3l O (6155 e 51 Ly VAU O 2 O L
G ¢ T __ >
D) aem o sw) (LS G eadly

Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwahAberkata-kata
dengan Dia kecuali dengan perantaraan wahyu atmla@#ang tabir atau
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dengan mengutus seorang utusan (malaikat) laluhymkan kepadanya
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesumggulbia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana. (Q.S. al-8§%: 51)

Kemudian Aisyah menutup pembicaraannya, “Siapa yaagduga bahwa
Muhammad pernah melihat Tuhannya, berarti telatiusta kepada Allah dengan
kedustaan yang besar.” (H.R. Muslfth)

Suatu ketika Abdullah bin Syagiq berkata kepada Almar menjelang
wafatnya, “Seandainya aku pernah berjumpa denganliR&h dan melihatnya,
niscaya aku akan bertanya kepada beliau, Apakataarernah melihat Tuhan?”
Abu Dzar berkata kepadanya, Aku pernah bertanyadepeliau tentang itu, dan
beliau menjawab, “Aku melihat nur (cahaya).” (HNRuslim)?*

Sebagian ulama berpendapat bahwa makna hadis, elivatmur (cahaya)
adalah bahwa cahaya yang dilihat Rasulullah sawgatelanginya untuk melihat
Allah, karena sangat mustahil Allah sekedar cah&gaab, cahaya adalah sesuatu

yang diciptakan-Ny&’

Sebagian besar ulama berpendapat bahwa, nabi Mut@drbetum pernah
melihat Allah dengan pandangan mata. Aisyah pethaianya siapakah yang
memberi tahu mereka Rasulullah pernah melihat Alldfemudian Aisyah
menjawab “Hal ini adalah berita bohong” nas Alqutalah menyebutkan bahwa
Rasulullah mengetahui tanda-tanda kebesaran Tubarsegangkan Zat Allah

terlalu tinggi untuk dijangkau, dan dilihat olehnpangan mata. Jika melihat

 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Ekisipedi Hadits 3; Shahih Muslim,1
Terjemahan Ferdinand Hasman, dkk (Jakarta Timumahira, 2012), him. 100.

24 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Bkspedi Hadits 3; Shahih Muslim,1
him. 101.

*Ahsin Sakho Muhammad, dkBuku Ensiklopedi Al-Qurarhim. 42-43.
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Allah dengan mata kepala adalah mustahil, melihat-tlengan mata akal adalah
diperbolehkan. Namun, hati lebih mulia daripadaugethata, karena hati mampu
melihat Allah berarti kemampuan untuk menghadirkaagungan dan kebesaran

Allah, jadi bermakna penglihatan majazi beldka.

C. Ru'yat Allah dalam Kisah Nabi Musa
Firman Allah:

w -

<5 U6 45 K ) s s s

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kaaxa waktu yang
telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman @amg) kepadanya,
berkatalah Musa: “Ya Tuhanku, nampakkanlah (diglzau) kepadaku agar
aku dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan berfirnfamu sekali-kali
tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit, iMaka jika ia tetap di
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu daphhatku”. tatkala
Tuhannya Menampakkan diri kepada gunung itu, digthlya gunung itu
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka aletéMusa sadar
kembali, Dia berkata: “Maha suci Engkau, aku bdytéakepada Engkau
dan aku orang yang pertama-tama beriman.” (Q.&raF: 143)

Ketika Allah menampakkan diri, gunung itu langsubgrsujud karena
merasa takut kepada Allah. Gunung itupun hancur darcerai-berai dari
tempatnya. Demikian pula nabi Musa yang jatuh @ngs Karena hilangnya

gunung itu. Sehingga ulama berpendapat keta’iqa berarti kematian.

**Ahmad BahjatMengenal Allah Risalah Baru Tentang Tauhlérjemahan Muhammad
Abdul Ghoffar (Bandung: pustaka hidayah, 2001)). 263.
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Sedangkan yang lainnya berpendapat pingsang. Aflaha suci untuk dapat
dilihat oleh seorangpun. Setelah itu nabi Musa dbatt dan kembali pada
kebenaran, Allah memberitahukan nabi Musa melaltmannya yaitu ayat
selanjutnya yaitu: “Allah menegaskan dan membeauitedpada nabi Musa bahwa
Dia telah memilihnya diantara manusia sebagai dabimemuliakannya dengan
risalah dan kalam-Nya. Dengan itu, nabi Musa hanesasa puas dan menjadi
hamba yang bersyukur. Dengan demikian tidak adapsat makhluk di bumi
yang dapat melihat Allah, meskipun wujud Allah itorerupakan wujud yang
sebenarnya®’

Pada saat itulah nabi Musa memohon kepada Tuhagayadapat melihat-
Nya. Namun, saaat Tuhannya menampakkan diri pduisabegunung, sekoyong-
koyong gunung itu hancur lebur dan nabi Musa jagiirtgsan, setelah siuman,

nabi Musa bertobat kepada All4h.

D. Sekitar MasalahRu'yatullah
Dalam masalah ini timbullah pertanyaan yaitu dagatknanusia yang
bersifat fana ini melihat Allah? Meskipun dengartartaatinya.

Adapun mengenai masalaliyatullah ada tiga pendapat antara lain adalah:

1. Baik di Dunia Maupun di Akhirat Allah Tidak Dap@tlihat
Selagi manusia itu berada di dalam keinsanan a#tak pernah dapat untuk
melihat Allah baik di dunia maupun di akhirat kel&®endapat ini adalah menurut

Mu’tazilah. Mempunyai dasar pada firman Allah (QaBAn’am: 103).

?Ahmad BahjatMengenal Allah Risalah Baru Tentang TayHitm. 263.
“Ahsin Sakho Muhammad, dkBuku Ensiklopedi Al-Qurarhim. 56.
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Namun pendapat tersebut telah ditentang oleh Sy&klmah al-Qori,
dengan melalui sindirannya yang berbunyi: “Orangkmin melihat Tuhannya
tanpa bentuk tanpa umpama. Nikmat lain tiada @ditignding melihat llahi Rabbi,

kaum Mu'tazilah yang rugi seribu rugi”

2. Di Akhirat Allah dapat dilihat
Ada pendapat yang mengatakan bahwa kelak di akhili@t dapat dilihat,

pendapat ini menggunakan dalil berdasarkan sur@liyamah ayat 22-2%°

3. Baik di Dunia Maupun di Akhirat Allah dapat dilihat

Pendapat yang mengatakan bahwa Allah itu dapabatlilbaik didunia
maupun kelak di akhirat, mereka telah berpegangihtegada ajaran Nabi
mengenai ihsan, yaitu yang artinya: “Engkau meny@mhBllah seakan-akan
engkau melihat-Nya.” Allah itu dapat dilihat baik dunia maupun di akhirat,
bahwa yang dimaksud adalah melihat disini bukamlahgan mata telanjang,
akan tetapi melihat disini dengan mata b&tin.

Disamping itu juga sebagian ulama tasawuf yang drefgpat bahwa di
dalam mimpi pun nampaknya seseorang bisa bermusgaldengan Allah. Dan
di dalam kitabSirajut Thalibn telah dikatakan bahwa yang artinya: “Adapun di
dalam tidur, sepakat sebagian ulama sufi kemungkimelihat Tuhan3?

Adapun sebagai dasar untuk menguatkan bahwa Allaapat dilihat di

dunia dan di akhirat itu adalah kiseina’ mi'raj Nabi Muhammad. Dimana pada

#Qitsi Agis Bil, Mu’min dan Muslim Dalam Tahapan 5 {(@urabaya: Bintang Usaha Jaya,
2004), him. 75.

*Qitsi Agis Bil, Mu’min dan Muslim Dalam Tahapan 5, Mim. 76.

*'Qitsi Agis Bil, Mu’min dan Muslim Dalam Tahapan 5, Mim. 77.

*’Qitsi Agis Bil, Mu'min dan Muslim Dalam Tahapan 5,Mim. 77.
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saat itu nabi benar-benar melihat Allah. Sehingglahs seorang sahabat yaitu
Hasan bin Ali bersumpah disaat menerangkan hatlats Disamping itu juga
seorang yang sangat dikenal dengan pembaharu IsfamTaimiah yang telah
mengikuti aliran rasional juga telah banyak menkaerikritikan terhadap dunia
tasawuf, memberikan satu kesimpulan dalam bentuttabgyaitu: “Dan dari
persoalan tentang melihat, sesungguhnya tiap-tag ynaujud itu sah dilihat®
Sehingga disini berdasarkan kaidah tersebut diataka semua apa saja
yang bersifatmaujid (ada) sesungguhnya masih sah dan bisa untuk dilihat
sedangkan mengenai Allah, ivajibul maujid (wajib ada), maka sudah barang

tentu masih membuka kemungkinan untuk dapat difhat

E. Kontroversi Pendapat MengenaRu’yatullah
1. Pandangan Mu'tazilah

Menurut aliran Mu’tazilah, Tuhan tidak bisa dilinditakhirat dengan mata
kepala, karena Tuhan bersifat immateri, yang bihatl dengan mata kepala
adalah sesuatu yang bersifat materi, sebagai giajakan Abd al-Jabbar,
manusia memerlukan indera penglihatan untuk mebestatu, jika indera ini
tidak ada maka manusia tidak dapat melihat. Jadskipun seseorang memiliki
indera penglihatan, namun belum tentu ia akan degedibat sesuatu, terutama
apabila ada hambatan atau objek yang dilihatnyaaswatu yang tidak mungkin

dilihat. Tuhan tidak dapat dilihat dengan mata kepian tidak dapat dicapai

*Qitsi Agis Bil, Mu'min dan Muslim Dalam Tahapan 5, Mim. 77.
*Qitsi Agis Bil, Mu'min dan Muslim Dalam Tahapan 5,Mim. 77.
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dengan penglihatan, bukan karena adanya hambatapi tearena Zat-Nya
mustahil dilihat®®

Menurut Mu’tazilah apabila dikatakan bahwa Allahpdadilihat, berarti
Dia ada di suatu tempat dan menempati ruang. Ayat-gang dipegang oleh
Mu'tazilah bahwa Allah tidak bisa dilihat di akhiralianggap sebagai ayat
muhkam, dan sebaliknya dianggap sebagai ayatsyabihatoleh Mu'tazilah.
Menetapkan bahwa Allah dapat dilihat, akan mengurakeagungan-Nya

sehingga harus dihind&f.

2. Pandangan al-Asyariah
Berbeda dengan al-Asyarigfang berpendapat sebaliknya bahwa, Tuhan
akan dapat dilihat oleh manusia dengan mata kegakkhirat kelak. Paham ini
sejajar dengan pendapat mereka bahwa Tuhan meaipsifat tajassumatau
antropomorfis, sungguhpun sifat itu tidak sama dengifat jasmani manusia
yang ada dalam alam mat&fi.
3. Pandangan Maturidiah
Maturidiah Bukhara juga sependapat dengan Asy'am d/aturidiah
Samarkand bahwa Tuhan dapat dilihat dengan matdekdydenurut Maturidi dan

Asy’ari, bahwa kondisi di akhirat berbeda dengandisi di dunia oleh karenanya

*Hasan ZainiTafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir al-MaraglJakarta: Pedoman Iimu
Jaya, 1997), him. 158.

**Nashr Hamid Abu ZaidMenalar Firman Tuhan: wacana Majas dalam Al-Quran
Menurut Mu'tazilah, Penerjemah Abdurrahman Kasdi dan Hamka Hasamd(Be: Mizan,
2003),hIm. 278-279.

$’Hasan ZainiTafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir al-Maraghim. 161.
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mereka melihat Allah di akhirat bagi yang diizinkatalah mungkin, karena zat

Allah yanag maha Wujud, tetapi kita tidak tahu ogea*®

4. Pandangan al-Bazdawi
Al-Bazdawi mengatakan bahwa Tuhan kelak akan mdmatkan dirinya
untuk kita lihat dengan mata kepala, menurut carayyDia kehendaki. Kita tidak
dapat melihat Tuhan di dunia, karena Dia tidak menhitpatkan diri-Nya pada
kita, sedangkan di akhirat Tuhan memperlihatkanNija kepada siapa yang

dikehendaki-Nya dan pada waktu yang dikehendaki-Rya

5. Pandangan al-Maraghi
Al-Maraghi salah seorang ulama yang berpal@audariah Hasan Zaini
mengutip pendapat beliau, ia berpendapat bahwa statidak mampu melihat
Tuhan dengan mata kepala di dunia ini, namun dirakkbisa. Jadi, al-Maraghi
mengatakan sama dengan pendapat aliran Maturidehai®and yang juga

termasuk golongan kalam yang rasioffal.

6. Pandangan Syi'ah
Syi'ah berpendapat bahwa Allah tidak bisa diliretasa fisik di manapun,
karena Allah tidak memiliki tubuh dan karena Allabrfirman dalam Q.S. al-
An’am: 103. Ayat 22-23 dari Q.S. al-Qiyah diartikan oleh Syi'ah yaitu

menanti-nanti rahmat Allaf*

*Muhammad Tholhah Hasamhlusunnah wal-Jama’ah dalam Persepsi dan Tradidi N
(Jakarta: Lantabora Press, 2005), him. 40.

¥Hasan zainiTafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir al-Maraghim. 166.

“*Hasan ZainiTafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir al-MaragHilm. 170.

* Rofik Suhud dkk.Antologi Islam (Jakarta: Al-Huda, 2007), him. 624.
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Allamah Hilli dalam kitabnyaKasyf al-Muradberkata, “Keharusan akan
adanya Allah itu juga menyiratkan bahwa sesunggabhhllah itu tidak bisa
diindrai dengan mata.” Allamah kemudian melanjutkamentarnya, “Kita tahu
bahwa hampir semua ahli filsafat mengemukakan bahlleh tidaklah dapat
diindrai dengan mata, akan tetapi sebagian lagirdareka yang menyebutkan
bahwa Allah memiliki tubuh, dan Allah bisa dilihaBeandainya mereka
menyakini bahwa Allah itu tidak memiliki tubuh, damenyakini bahwa Allah itu
tidak berbentuk materi, maka mereka akan mengubatgpat mereka. Allamah
Hilli mempertanyakan kalau memang Allah tidak mémiubuh, lalu bagaimana
Tuhan bisa dilihat, baik itu di dunia maupun diiadt"*

Kaum Syi'ah dengan pasti meyakini bahwa Allah tidéan pernah bisa
dilihat dengan mata baik di dunia maupun di akhedak. Namun kaum Syi'ah
meyakini bahwa keyakinan yang tertinggi mengendiahuitu karena “melihat”
(ainul yaqin. Melihat di sini diyakini bukanlah dengan matgtapi dengan hati.

Kaum Syi'ah meyakini bahwa Allah bisa dilihat dendaati berdasarkan
sabda Imam Ali, “Aku tak menyembah Tuhan yang tkk Bhat. Namun Dia

dapat dilihat dengan hati, bukan dengan méta.”

7. Pandangan Para Sufi
Para aulia mendapat karunia melihat Tuhannya demgata batinnya,
sebagai suatu karamah untuk mereka, seperti jugazatwntuk Rasulullah.

Syekh Abdul Qadir Jalani mengakui hal itu, dan w@wamsufi umumnya

*Sayyid Muhammad Husayni BehesEelangkah Menuju Allah(Jakarta: Pustaka Zahra,
2002), him. 205.
* Murtadha Muthahhariylengenal llmu Kalam(Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), him. 94.
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mengemukakan: “Apabila ruhaniyyah dapat menguaaaydriah (fisik) maka
pandangan mata berlawanan dengan mata batin. Matadkan dapat melihat,
kecuali hanya pengertian-pengertian yang terlitett mata batin*

Bisa pula terjadi melihat Allah di dalam mimpi. Bal kitab Sirajut
Thalibin menyebutkan: “Adapun di dalam tidur, sepakat selpagesar ulama
Sufi kemungkinan terjadi melihat Tuhafr.”

Syekh Juaid terkenal sebagai seorang yang waratrarsg sufi besar.
Sehubungan dengan melihat Allah, seorang muricubgat kepadanya: “Ya Abal
Qasim, apakah engkau dapat melihat Tuhan pada walgkau menyembah-
Nya? Beliau menjawab: “Kami para arif tidak akannyembah-Nya bila kami
tidak melihat-Nya. Tidak juga kami bertasbih untifa bila kami tidak
mengenal-Nya.*®

Kesimpulannya bahwa melihat Tuhan di dunia menpemdapat pararif
billah bisa saja terjadi dengdrashirah Dalam hal ini yang perlu dicatat, bahwa
“Penglihatan” dimaksud bukan melilainhizat-Nya (keadaan rupa, bentuk, atau
warnanya dari Zat Tuhan), mereka mengakui bahwaglipatan di akhirat jauh
lebih jelas dan lebih nyata dibanding di dufia.

Ibnu Taimiah berkata: “Banyak orang sufi berkatakd melihat Allah”.
Diceritakan orang tentang perkataan Ja’'far bin Muinad ketika beliau ditanya:
“Apakah engkau melihat Allah?” Ja’'far menjawab: tAknelihat Allah dan aku

menyembah-Nya” Sipenanya berkata lagi: “Bagaimandaamelihat-Nya?”

*Haderanie, IImu Ketuhanan Ma'rifah-Musyahadah-Mukasyafah-Mabalb (Surabaya:
Nur llmu), him. 118.

*Haderanie,llmu Ketuhanan Ma’rifah-Musyahadah-Mukasyafah-Malbalb, him. 118.

*Haderanie,llmu Ketuhanan Ma'rifah-Musyahadah-Mukasyafah-Mabaly, him. 119.

*Haderanie,llmu Ketuhanan Ma'rifah-Musyahadah-Mukasyafah-Malbaly him. 122.
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Beliau menjawab: “Tidak mungkin mata kepala melikgh dengan
keterbatasannya, tetapi dapat dilihat dengan mata yang haqqul yaqin
(keyakinan yang sebenarny&)”

Sekarang kita didunia hanya melihat-Nya dengan rhatg akan tetapi
kelak diakhirat kita akan melihatnya sendiri dengeaia kepala.

8. Pandangan Ibnu Qayyim

Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa orang-orang mukmianaknelihat
Tuhannya pada hari kiamat kelak di Surga. Allahnakeemperlihatkan Zat-Nya
secara jelas seperti matahari yang sedang bediiseng hari. Hal ini merupakan
kasih sayang Allah kepada hamba-Nya dan kelembwyankepada orang-orang
yang sholetf?

Mengenai masalahru’yatullah, Ibnu Qayyim berargumen dengan
menggunakan dalil aqgli dan penjelasannya adaRilnyat merupakan perkara
wujudi (sesuatu yang pasti keberadaannya) yangalt@erkdengan sesuatu yang
ada. Sesuatu yan paling berhak untuk dilihat adalebuatu yang paling
sempurna. Oleh karena itulah Allah yang paling &lerantuk dilihat dari pada
yang lainnya, karena wujud-Nya adalah yang palsmgmirna dari semua wujud
yang ada. Berbicara tentang melihat sesuatu, kaklalagada sedikit gangguan
dalam proses menatapnya. Gangguan itu adakalamgasabjek yang dilihat
selalu samar namun adakala orang yang melihatnyahleataupun memiliki

cacat. Sedangkan Allah adalah wujud yang palitag jeari segala wujud®

*Haderanie,llmu Ketuhanan Ma'rifah-Musyahadah-Mukasyafah-Mabaly him. 123.

*|bnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuharferjemahan M. Romli dan Henri, (Kampong
Melayu Kecil: Mustaqgim, 2004), him. 126.

*’|bnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuhamim. 127.



29

Wujud Allah terhalang untuk dilihat di dunia ini rema lemahnya indra
penglihatan yang dimiliki oleh manusia. Namun, jgkallah di akhirat nanti, indra
penglihatan tersebut berubah menjadi sangat kedatsalam itu adalah alam
keabadian. Oleh karena itu dia menjadi kuat menaliap.>*

9. Pandangan al-Thahawiy

Diantara yang berpendapat bahwa kaum mukmin akdihaheillah di
surga adalah al-Thahawi dalam bukunya al-‘AqgidaiTrehawiyah: “Adalah
benar bahwa penduduk surga akan melihat Allah daktapi kita tidak perlu
berupaya untuk menerangkan bagaimana terjadinyanintelah disebut dalam
Alguran, “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) padai fitarberseri-seri, melihat
Tuhan mereka.” Bagaimana terjadi?, hal itu hanyahAyang tau dan kita wajib
mempercayainy&

Dikatakan lebih lanjut olehnya bahwa ada dua alasamgapa ayat tersebut
harus diartikan bahwa orang-orang mukmin benartibakan melihat Allah,
yakni: pengertian tentang ayat itu sendiri, dan ggemman ulama salaf tentang
ayat itu®

Inti dari pandangan para tokoh di atas disimpult@ahwa adanya golongan

yang mengatakan dapatnya melihat Allah di dunisgdermata batin, ada yang
berpendapatu’yat hanya bisa di akhirat dengan cara hanya Allah yanghamun
di dunia tidak. Beserta pendapat tidak dapat teryadru’yat sampai kapanpun

baik di dunia maupun di akhirat.

*llbnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuhahjm. 128.

*>Umar Sulaiman al-AsyqaEnsiklopedi KiamatTerjemaharrfan Salim, Hilman Subagyo
dan Fanis Ismail (Jakarta: PT Serambi limu sem&8@2), him. 719.

>Umar Sulaiman al-AsyqaEnsiklopedi Kiamathlm .719.
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RUYATULLAH MENURUT AL-QURAN

A. Ayat-Ayat Tentang Ru’yatullah

Dapat langsung bertemu dan melihat Allah di sungaupakan kesempatan
terbesar dan termulia yang didapatkan oleh oraagegpmukmin. Sebab hal
tersebut merupakan tujuan paling akhir dan padiggng yang dimiliki setiap
insan, merupakan kehormatan yang paling tinggiasartugerah yang paling
utama yang karenanya setiap hamba berlomba-lombabeisungguh-sungguh
untuk mendapatkannya. Banyak nas Alquran maupuns h&thahih yang
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin dapat ntel{iah dengan mata
mereka sebagaimana mereka dapat melihat bularspataurnama’

Di dalam Alguran, Allah memberikan penjelasan-pg@n tentang
permasalahanu’yatullah. Akan tetapi, sebagian ayat-ayat Alguran menjelaska
bahwa manusia tidak akan mungkin melihat Tuhan8gaentara sebagian ayat-
ayat Alguran lainnya malah mensinyalir bahwa mamdsipat melihat Tuhannya.

1. Dalil-Dalil Alquran
a. Ayat-Ayat Dapat Melihat Allah

Ayat-ayat yang menunjukkan bahwa orang-orang mukdapat melihat
Allah cukup banyak dan beragam, diantaratiya:

a. Ayat-ayat tentangl-mazd (tambahan), Q.S.tus: 26, Q.S. &: 35.

b. Ayat-ayat yang secara terang-terangan menyebutkantarg

kesempatan melihat Allah Q.S. al-@iyah: 22-23.

**Ali Muhammad al-Shallabilman Kepada Hari AkhifJakarta: Ummulqura, 2014), him.
477.
**Ali Muhammad al-Shallabiiman Kepada Hari Akhhlm. 478-479.
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c. Dalil tentang orang-orang kafir diharamkan melikdiah Q.S. Al
Imran: 77, Q.S. Al-Muthaffifin: 15.

d. Ayat-ayat al-Mulagazh (mengenai adanya pertemuan dengan Allah)
Q.S. al-Ahzb: 44, Q.S. Insyigg: 6, Q.S. al-Bagarah: 46, Q.S. al-
Bagarah: 223, Q.S. al-Amh: 31, Q.S. al-Arim: 154, Q.S. al-Taubah:
77, Q.S. Xinus: 7, Q.S. ¥nus: 45, Q.S. Bd: 29, Q.S. al-kahf: 110,
Q.S. al-Kahf: 105, Q.S. al-Ankabut: 5, Q.S. al-Abk: 23, Q.S. al-
Ram: 8, Q.S. al-Sajdah: 16

Sejumlah ayat Alquran yang menyatakan bahwa marilegeat melihat

Allah banyak dijelaskan dalam bentakMulagzh (mengenai adanya pertemuan
dengan Allah).

Secara keseluruhan ayat-aga@tatullah tersebut adalah:
- £ Cgo = 1
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Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahalg yamaik (surga) dan
tambahannya. dan muka mereka tidak ditutupi detamhdan tidak (pula)
kehinaan. mereka ltulah penghuni syurga, merekalldikdalamnya. (Q.S.
Yanus: 26)
T . o gTe o B ;

2y G35 b 0sf s G o
Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka Hakerdan pada sisi
Kami ada tambahannya. (Q.Saf(B5)
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**Sayyid Muhammad Husayni BehesBelangkah Menuju Allah(Jakarta: Pustaka Zahra,
2002), 208.
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Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu &erseri. Kepada
Tuhannyalah mereka melihat. (Q.S. al-&pnah: 22-23)

e, - 7 ",f~ C o’ s wd ~5z
@ Q).g).?od ;\?o).: NJ u.f« \ 35
Sekali-kali tidak, Sesungguhnya mereka pada harbé&nar-benar tertutup
dari (rahmat) Tuhan mereka. (Q.S. al-Muthaffifl5)

sl B3 E e sE Al LNT
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Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja desagguh-sungguh
menuju Tuhanmu, Maka pasti kamu akan menemui-NY&.(Insyi@q: 6)

@Q)»J‘LJ\V.@_:BHJ il ﬁ,\u);;;;;,;,u\

(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa merekanaknenemui
Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada{Rya. al-Bagarah:
46)
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Kemudian Kami telah memberikan Alkitab (Taurat) &é@ Musa untuk
menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yanguagrkebaikan, dan
untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai yletdan rahmat, agar
mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Tuhaekee(Q.S. al-
An’ﬁm' 154)
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Dan kalau Sekiranya Allah menyegerakan kejahatay t@nusia seperti
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikanilgbastiakhiri umur
mereka. Maka Kami biarkan orang-orang yang tidakngharapkan

Pertemuan dengan Kami, bergelimangan di dalam &esesnereka. (Q.S.
Yanus: 11)
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Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allatengumpulkan mereka,
(mereka merasa di hari itu) seakan-akan merek& péanah berdiam (di
dunia) hanya sesaat di siang hari, (di waktu iteyeka saling berkenalan.
Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakaenfuan mereka
dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuls.(unus: 45)
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Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Adlah Pertemuan dengan
Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan merekmé&ndapat azab yang
pedih. (Q.S. al-Ankaii: 23)
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Dan mereka berkata: “Apakah bila Kami telah lenffaancur) dalam tanah,
Kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang?baahkan mereka
ingkar akan menemui Tuhannya. (Q.S. al-Sajdah: 10)

2. Ayat-Ayat Yang Menunjukkan Tidak Dapat Melihat Allah
Sementara sejumlah ayat Alquran yang secara separtgpak menyatakan

bahwa manusia tidak akan dapat melihat Tuhannylatadabagai berikuft

P
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, rsgdaia dapat melihat
segala yang kelihatan,dan Dialah yang Maha HalgisM&ha mengetahui.
(Q.S.al-Anam: 103)

*Ibnu Qayyim, Berbicara Tentang Tuhaferjemahan M. Romli dan Henri (Kampong
Melayu Kecil: Mustaqim, 2004), him. 132.
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Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kaaxa waktu yang
telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman @¢amg) kepadanya,
berkatalah Musa: “Ya Tuhanku, nampakkanlah (diglzau) kepadaku agar
aku dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan berfirnfamu sekali-kali
tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit, iMaka jika ia tetap di
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu daphhatku”. tatkala
Tuhannya Menampakkan diri kepada gunung itu, digya gunung itu
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka aletéMusa sadar
kembali, Dia berkata: “Maha suci Engkau, aku bdrtédkepada Engkau
dan aku orang yang pertama-tama beriman.” (Q.&rak: 143)

z w

S £ -

Y525 Jon 3 CE S o 3 B N AT AT ol 2D OF s

-
-

¢ & _ > .
() e o 0] 1T G a0l (o 58
Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwahAberkata-kata
dengan Dia kecuali dengan perantaraan wahyu atmla#lang tabir atau
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) laluhymkan kepadanya
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. SesumggulDia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana. (Q.S. al-8g: 51)
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kaiolak akan beriman
kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan ter&agena itu kamu
disambar halilintar, sedang kamu menyaksikanny&.(&l-Baqgarah: 55)
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Secara keseluruha@yat tentang melihat Allah merupakan ayat yang

tergolong Madani. Demikianlah sejumlah ayat Alqurberkenaan dengan
masalahru’yatullah. Jika dilihat sepintas tampak bahwa ayat-ayat Adguyang
berkaitan dengan masalatu’yatullah saling bertentangan. Sebagian ayat
menyatakan kemungkinan manusia melihat Tuhan, dem@ersebagian ayat
lainnya menyatakan kebalikannya. Untuk masalahhaius diperhatikan bahwa
sesungguhnya tidak ada pertentangan di dalam Algq@erikut ini pemahaman
paramufasirterhadap ayat-ayaitr’yatullah.
B. Penafsiran Tentang Ayat-AyatRu’yatullah
a. Penafsiran Menurut Ibnu Katsir

Ibnu Katsr menafsirkan Q.S. hus: 26,pada ayat ini mengabarkan bahwa
barang siapa yang memperbaiki amalnya di dunia gatenberiman dan
melakukan amal shaleh maka ia akan mendapatkanikkebali akhirat
sebagaimana firman Allah:Tidak ada Balasan kebaikan kecuali kebaikan
(pula).” (Q.S. al-Rahran: 60y®

Firman Allahziadah (tambahannya). Yakni melipat gandakan pahala amal
kebaikan menjadi sepuluh Kali lipat hingga tujatus kali lipat di tambah lagi
dengan tambahan seperti itu, atau bisa juga bermmaKah akan memberikan
kepada mereka di surga berupa istana, bidadarikdadhaann-Nya, dan yang

paling mulia dari semua itu adalah melihat Allabagai tambahannya.

**|bnu kahir. Tafsr Ibnu Katsr, Terjemahan Arif Rahman Hakim, (Jawa tengah: Insan
Kamil, 2015), Jilid 5, him. 346-347.
*’|bnu katir. Tafsr Ibnu Katsr, him. 347.
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Diriwayatkan bahwa maksudzizdah adalah melihat wajah Allah
sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh ulamd sala khalaf dan banyak
hadis Rasulullah yang menjelaskan hal itu. lbnir daeriwayatkan bahwaiadah
bermakna melihat wajah Alldf.

Pada penafsiran Q.S.afQ 35, Mereka di dalamnya memperoleh apa yang
mereka kehendakimaksudnya apapun yang mereka pilih pasti akan kaere
dapatkan jenis kesenangan apapun yang mereka pastisakan dihadirkan bagi
mereka. Dampada sisi Kami ada tambahannysama seperti firman Allahipus:

26 yang bahwasanya tambahan itu adalah melihat Alila

Penafsiran Q.S. al-Qiynah: 22-23,wajah-wajah pada hari kiamayang
berseri-seri, diambil dari katanadhirah yang berarti bagus, senang, cerah,
gembira, Kepada Tuhannya merekaelihat. Yakni melihat Allah dengan terang-
terangan. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Buki&sungguhnya kalian
kelak pada hari kiamat akan melihat Rabb kaliargda terang-terangafi”

Penafsiran Q.S. al-Muthaffif: 15, Sekali-kali tidak Sesungguhnya mereka
pada hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) llan mereka Yakni kelak
pada hari kiamat mereka akan mendapatkan tempggalidengan menempati
Sijjin. Bersamaan dengan itu mereka akan terhalang dalrfhah Rabb yang
menciptakan. Imam Syalfi'i berkata: “Ini adalah byb@&da hari itu orang-orang
akan dapat melihat Allah. Dan merupakan suatu yaegunjukkan pemahaman
terhadap ayat 22-23 Q.S. al-Qiy@mi Beliau berkata: “Penutup disingkap

sehingga orang-orang mukmin dan orang-orang katfitalang dari melihat-Nya,

®Ybnu kahir. Tafsr Ibnu Katsr, him. 347.
®Ybnu kahir. Tafsr Ibnu Katst, Jilid 9, him. 553-554.
®2bnu katir. Tafsr Ibnu Katsr, Jilid 10, him. 448.
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kemudian orang-orang kafir terhalang dari melikg#, sementara orang-orang
mukmin dapat melihat-Nya setiap hati.”

Penafsiran Q.S. al-Insyigaq: 6lai manusia, Sesungguhnya kamu telah
bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, Njakd kamu akan
menemui-Nya. Yakni sesungguhnya engkau telah berusaha berjalamuju
Rabb-mu dan melakukan suatu amal perbudiaka pasti kamu akan menemui-
Nya Kemudian engkau pasti akan bertemu dengan katatau keburukan apa
yang telah Kamu lakukan. Ada beberapa orang yanggembalikan zamir
kepada Allah yakni mereka akan menemui Rabb. Madu& pendapat tersebut
saling terkaif*

Penafsiran Q.S. thus: 7, di dalam ayat ini Allah berfirman seraya
mengabarkan keadaan orang-orang yang celaka yaladp t@engingkari
perjumpaan dengan Allah pada hari kiamat kelak.elkgertidak mengharapkan
dari pertemuan dengan Allah tersebut, jiwa merekaylh merasa tenang dan
tentram dengan kehidupan dunia%hi.

Penafsiran Q.S. dhus: 45, di dalam ayat ini Allah mengingatkan maus
akan hari kiamat dan mereka akan dibangkitkan kiaouran-kuburan mereka
kemudian digiring menuju padang masyar. Pada saanereka melihat azab,
mereka merasa bahwa tinggal di dunia hanya sepada siang hari.
Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakantePiuan mereka
dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjk&rena mereka menjadikan

diri mereka dan keluarga mereka merugi pada harméit. Sebagaimana firman

®Ibnu kahir. Tafsr Ibnu Katst, jilid 9, him. 580-581.
*Ibnu kahir. Tafsr Ibnu Katsr, him. 444,
®|bnu katir. Tafsr Ibnu Katsr, Jilid 5, him. 323.
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Allah: “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagang-orang yang
mendustakan.” (Q.S. al-Murg&l 15)°°

Penafsiran Q.S. al-Ankab 23,Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-
ayat Allah dan Pertemuan dengan Didakni mereka mengingkari dan kufur
terhadap waktu yang dijanjik&h.

Penafsiran Q.S. al-Sajdah: 10, ayat ini mengabadkang-orang musyrik
tentang anggapan mustahil mereka akan hari kiashmaina mereka mengatakan
apakah bila kami telah lenyap dalam tanah apakat kanar-benar akan berada
dalam penciptaan yang baru? Mereka menganggapefsagbut mustahil, yang
apabila Dia menghendaki sesuatu Dia cukup mengatabadilah” maka jadilah,
oleh karena itu Allah berfirman: “Bahkan merekagkar akan menemui
Rabbnya.”®

Secara umum penafsiran lbnu Katterkait ayat-ayatru'yatullah dalam
bentukziadahmemiliki makna melipat gandakan pahala amal ketaikian bisa
juga bermakna Allah akan memberikan kepada merelsurdga berupa istana,
bidadari dan keridhaann-Nya, dan yang paling mdigai semua itu adalah
melihat Allah sebagai tambahannya. Beliau mengatak@dengan melihat Allah
langsung dengan mata kepala pada ayat-ayat yangrasderang-terangan
menyebutkan tentang kesempatan melihat Allaha ggmgharaman orang-orang
kafir melihat Allah, Ibnu Katsir menjelaskan bahesat tersebut menjadi bukti
pada hari kiamat orang-orang akan dapat melihaahAllorang-orang kafir

terhalang dari melihat-Nya, sementara orang-orangnmn dapat melihat-Nya

|bnu kahir. Tafsr Ibnu Katsr, him. 363-364.
®lbnu katir. Tafsr Ibnu Katsr, Jilid 5, him. 17.
®8lbnu katir. Tafsr Ibnu Katsr, him. 171.
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setiap hari. Pada ayatl-Mulagzh, beliau mengatakan bahwa Allah akan
membangkitkan mereka pada hari kiamat untuk mempggung jawabkan
amalannya dan akan bertemu dengan Allah. Tapi kelian manusia tidak

beriman menyangkut pertemuan dengan Tuhannya dayamg dijanjikan.

b. Penafsiran Menurut M. Quraish Shihab

Penafsiran Q.S. thus: 26, disini dijelaskan tentan ganjaran masiaging
yakni bagi orang-orang yang berbuamal kebaikan dalam kehidupan di dunia
ini yakni mereka yang diantar oleh-Nya Ehirath al-Mustagm ada sesuatu
yakni ganjararyang terbaikyakni surga disertai dengémmbahanyang melebihi
dari surg&®

Para ulama berbeda pendapat tentang maksudZkatah, banyak ulama
yang menafsirkan dengan pandangan ke wajah Alledabarkan hadis: “Apabila
penghuni surga telah masuk ke surga, Allah berfirdieeritakan dari Shuhaib al-
Rumi bahwa Rasulullah saw bersabda: “Ketika ahijasudah masuk ke surga,
sedangkan ahli neraka sudah masuk ke nerakadalpanggilan dari Allaf’

Ada juga ulama yang memaknainya dengan ridha {lakni ridha Allah
lebih besar dari surga yang dilukiskan berdasarkaman Allah: “Allah
menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki darempuan, (akan mendapat)
surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kelakka di dalamnya, dan

(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga '@aim keridhaan Allah adalah

®9Quraish ShihabTafsir al-Misbah(Jakarta: Lentera hati, 2000), Volume 6, him. 60.
Quraish ShihabTafsir al-Misbah him. 60.
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lebih besar; itu adalah keberuntungan yang be&sS. al-Taubah: 72). Ada juga
yang memaknai dengan penambahan dan pelipat gagdajman kebaikaft

Penafsirah Q.S. & 35, setelah ayat-ayat yang lalu membahas tentang
keadaan orang kafir dan neraka yang akan merakssbbagimana kebiasaannya
Alguran menjelaskan tentang keadaan surga dan rkaték. Sebagai
penghormatan Allah menyambut orang-orang yang keaalengan berfirman:
“Masuklah kamu semua kedalamnya yakni surga dengeadaan selamat
sejahtera.” Itulah yang sangat mengagumkdagi merekaorang-orang yang
bertakwa itu memperoleti dalamnya itu apa yang mereka kehendatiap saat
dan di samping itypada sisi Kamiitu masihada tambahannyderupa hal-hal
yang sungguh mengagumkan dan tidak terlintas datmak merek&

Penafsiran Q.S. al-Qiyaatn: 22-23, ayat ini menjelaskan bahwa adgah-
wajah pada hari kiamayangberseri-seri,yakni wajah-wajah yang tidak pernah
lengah akan kehidupan di akhirat dan mempersiaphenmengahadapinya.
Kepada Tuhannya sajgakni Tuhan pemilik wajah-wajah itu, merehkaelihat.
Didahulukan kalimatila Rabbiha (kepada Tuhannya)ertujuan membatasi
penglihatan hanya kepada Allah. Seakan-akan meig&la melihat lagi kepada
selain-Nya. KatdNadhirah dipahami oleh sebagian ulama ahlusunnah dalam arti
melihat dengan mata kepal&edangkan aliran Mu’'tazilah memahaminya dengan
menanti dan menungdg.

Penafsiran Q.S. al-muthaffif 15, sekali-kali tidak seperti apa yang

mereka katakargesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertgpdari

Quraish ShihabTafsir al-Misbah him. 61.
?Quraish ShihabTafsir al-Misbah,Volume 13, him. 310.
”Quraish ShihabTafsir al-Misbah, Volume 14, him. 637.
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rahmat atau hadir di tempat terhormat di dishan merekaKata mahjubun
terambil dari katénajabayang berarti menutupi atau menghalafigi.

Penafsiran Q.S. al-Insyiq: 6, hai manusia, sesungguhngagkausiapapun
diantara kamugiat bekerjamenuju TuhanPencipta dan pemeliharandengan
penuh kesungguhdarena itu adalah bagian dari perjalanan menypada-Nya,
maka pasti engkau akan menemui-Nsggka atau tidak suka dan ketika itulah
masing-masing akan menerima balasan amal perbyatarmtata lbn Asyur:
“Pengukuhan katekadih dengankadhan untuk memberi gambaran bahwa
perjalanan menuju Allah itu adalah sesuatu yangj das tidak dapat dihindari.
Ayat ini mengisyaratkan keniscayaan adanya pertamggawaban, karena tidak
mungkin pertemuan, tanpa tujuan, apalagi yangnditedalah Allah.”

Penafsiran Q.S. al-Baqgarah: 46, kalinyat/unnin (menduga keraskada
yang memaknainya dengan arti yakin, ada juga yaegpahami dengan dugaan
keras belum sampai ketingkat yakiulagirabbinim ada yang memaknainya
dengan (hari kemudian) ada juga yang memaknainggatiememperoleh ridha
Allah.™

Kata ligaina (pertemuan dengan Kamypng dipahami dengan pertemuan
ganjaran dan siksa Allah, menghasilkan akan adkegarcayaan tentang adanya
ganjaran dan siksa Allah pada hari kemudian aif@ershmakan dengan percaya

pada hari kiamaft’

"*Quraish ShihabTafsir al-Misbah Volume 15, him. 127-128.
"Quraish ShihabTafsir al-Misbah him. 142-143.

®Quraish ShihabTafsir al-Misbah Volume 1, him. 178-179.
”’Quraish ShihabTafsir al-Misbah Volume 1, him. 24.
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Penafsiran Q.S. thus: 45, ayat ini membahas tentang betapa ruginya
keadaan orang-orang yang mendustakan apa yang pdig@n oleh nabi
Muhammad, kerugiaan itu akan dirasakan pada hati Akah mengumpulkan
mereka di padang Masyar. Ketika di dunia merekayhamempergunakan
waktunya untuk sekedar saling berkenalan, tetagudshnya hubungan mereka
telah putus. Sesungguhnya benar-benar telah manugirang-orang yang
mendustakan pertemuan dengan siksa dan ganjarm’All

Penafsiran Q.S. al-Ankab 23, seperti pendapat al-Big bahwa: dan
orang-orang kafir terhadap ayat-ayat Allafakni mengingkari bukti-bukti yang
terbentang di alam raya dan mengabaikan tuntunaostan-Nya yang terdengar
dari kitab suci serta mengingkari puferjumpaan dengan-Nyayakni hari
kebangkitanmerekaitu yang sungguh jauh dari peringkat kemanusiaamkén
binatangtelah berputus asalari rahmat-Ku’®

Penafsiran Q.S. al-Sajdah: 10, ayat ini menjelaséatang kaum Musyrikin
yang menolak kebenaran Alquran, serta mempersekutukiah dan tidak
mensyukuri nikmat-nikmat-Nya itu, tidak juga mengaerai kebangkitan setelah
kematian. Dan disamping penolakan terhadap Alqgdeankeesaan Allah mereka
juga berkata dengan bertanya, pertanyaan merekakdirdkan sebagai sebuah
pengingkaran bahwaApakah bila kami telah lenydpancur dan binasa di dalam
bumi tempat kami di kubugpakah kami benar-benar akan berada dalam ciptaan
yang baruwalau badan kami telah bercampur dengan tanahutmg-belulang

kami telah lapuk?”bahkan sebenarnya mereka tidak hanya mengingkari

"®Quraish ShihabTafsir al-Misbah him. 85-86.
”®Quraish ShihabTafsir al-Misbah hlm. 472.
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kebangkitan, tetapmereka ingkar akan menemui Tuhanngakni balasan dan
ganjaran-Nya serta seluruh yang disampaikan AlEahRiasuf?

Secara keseluruhan dalam Tafsir al-Misbah, Qur&$syhab mengutip
pendapat para ulama pada lafazdah yang bermakna: pandangan ke wajah
Allah, ridha llahi dan penambahan serta pelipatidgan ganjaran kebaikan.
Tentang orang-orang kafir yang diharamkan melih#iabA Quraisy Shihab
mengatakan bermakna terhalang dari rahmat Allaita $eenjelaskan ayat-ayat
al-Mulagah (pertemuan dengan Allah) dengan ridha dan murka-§gnjaran dan
sanksi-Nya tanpa tertunda atau diabaikan, atau tddgandari. Dan juga
bermakna hari kemudian atau dipersamakan dengaay@epada hari kiamat.

Bukan dengan makna melihat Allah secara langsung.

c. Penafsiran Menurut Wahbah Zuhaili

Penafsiran Q.S. dhus: 26, bagi mereka yang berbuat dan beramaldaik
dunia dengan iman dan amal shaleh maka dia mem@apaahala yang terbaik di
akhirat, seperti firman Allah: “Tidak ada balasatasa kebaikan melainkan
kebaikan juga.” (Q.S. al-Ratam: 60f*

Mereka juga mendapat tambahan dan kelebihanan gamgan melipat
gandakan pahala amal baik itu dengan sepuluh ikali tan sampai tujuh ratus
kali lipat, bahkan lebih banyak lagi dari itu, deEmmbahan itu lebih besar dari

semua yang mereka terima yaitu melihat Allah yarag&Mulia®?

8Quraish ShihabTafsir al-Misbah him. 187.

8\Wahbah Zuhaili,Tafsr al-Munir, Terjemahan Abu Hay al-Kattani dkk (Jakarta: 2014,
Gema Insan), Juz 6, him. 157.

¥3Wahbah zuhailiTafsr al-Munir, him. 158.
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Penafsiran Q.S. & 35, bagi orang-orang yang bertakwa, mereka
mendapatkan segala keinginannya di dalam surgaatsegang dihasrati oleh hati
mereka dan yang dipandang sedap oleh mata merelpabberagam kebaikan
dan berbagai bentuk kenikmatan. Apapun yang meiragakan, akan mereka
dapati. Disisi Kami masih ada lebih banyak tambakenikmatan yang tak
pernah terbesit dalam benak dan hati mereka seriatas dalam bayangan,
sebagaimana firman Allah: “Bagi orang-orang yandpbat baik, ada pahala yang
terbaik (surga) dan tambahannya dan muka mere#ta tidutupi debu hitam dan
tidak (pula) kehinaan mereka itulah penghuni syungereka kekal di dalamnya.”
(Q.S. Yanus: 265

Mereka juga mendapat tambahan dan kelebihan yatwgah melipat
gandakan pahala amal baik itu dengan sepuluh ikali tan sampai tujuh ratus
kali lipat, bahkan lebih banyak lagi dari itu, dEambahan itu lebih besar dari
semua yang mereka terima yaitu melihat Allah yarshaiMulia®

Dalam shahih Muslim diriwayatkan dari Shuhaib bimad al-Rumi,
maksud tambahan disini adalah melihat Afah.

Penafsiran Q.S. al-Qiyamah: 22-23, wajah-wajah gnanukmin di surga
adalah indah, cerah, bercahaya, dan bergembiraekslemelihat Tuhannya
dengan nyata, sedangkan wajah para pendosa sefadfikn

Penafsiran Q.S. al-Muthaffif: 15,sesungguhnya orang-orang kafir ini akan

tertutupi dari melihat Allah kelak pada hari kiamat

8\Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, Juz 13, him. 529.
¥Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, him. 157-158.
®Wahbah zuhailiTafsr al-Munir, him. 529.
#\Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, Juz 29-30, him263.
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Mereka tidak dapat melihat Allah sebagaimana kauokmin melihat
Allah. Sebagaimana mereka di dunia tertutup unt@agesakan Allah, karena
keburukan amal mereka maka mereka tertutup dariihatelAllah dan
mendapatkan kebaikan-N§a.

Penafsiran Q.S. al-Insyiq: 6, yang dimaksud disini adalah bahwa semua
manusia Yyang beriman maupun kafir. Sesungguhnyausiea telah berusaha
dengan daya dan upayanya jadi akhir dari semuaugahdalah kembali kepada
Tuhannya melalui kematian. Dan akan menemukan ganjperbuatan, baik
maupun buruk. Atau pasti akan menemui Tuhan deagasan.Zhamir yang
ada pada katamulakhi, kembali pada amal perbuatan baik atau buruk. &etd
lain mengatakan bahwzhamir tersebut kembali kepada Rabbika yakni engkau
pasti akan bertemu dengan Tuhanmu, dan Dia akanbalassegala perbuatan
yang telah engkau lakuk&h.

Penafsiran Q.S. al-Bagarah: 46, kosisten terhaalap adalah perkara yang
berat kecuali bagi orang-orang yang jiwa merekasihukepada Allah, yang
takut terhadap hukum-Nya yang berat dan hati mepsgkaih terisi iman serta
mereka mempercayai adanya pertemuan dengan Allahadanya perhitungan
amal, sehingga mereka bersegera melaksanakanusalikt menenangkan jiwa
mereka. Allah memakai ungkapaan (menduga) untuk mengisyaratkan bahwa
orang yang sekedar menduga adanya pertemuan dAfighrtidak akan merasa

berat menunaikan salat, maka apalagi yang meya#iritu®°

8\Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, him.429.
¥Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, Juz 29-30, him. 444.
¥\Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, Juz 1, him. 118.
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Penafsiran Q.S. dhus: 7, maksud dari kata yarji ligaana tidak percaya
akan pertemuan karena keingkaran terhadap harngklian. Kataliqa’' artinya
bertemu dan bertatap muka. Jadi orang-orang yaa§g mengharap bertemu
dengan Allah di akhirat nanti untuk dihisab daneditbalasan atas perbuatan,
karena keingkaran mereka terhadap hari kebangkiteareka lebih senang
dengan kehidupan dunia ketimbang akhirat. Mereka lkan ayat-ayat kauniah
dan ayat-ayat syar'iyyal.

Penafsiran Q.S. tfus: 45,biliga illah sesungguhnya rugilah orang-orang
yang mendustakan peretemuan dengan Allah dan dekejaangkitan. Allah
mengingatkan manusia akan hari kiamat dan pemb@mgkianusia. Dan Allah
menjelaskan kerugian orang-orang kafir yang memdtast hari kebangkitatt.

Penafsiran Q.S. al-Ankab 23, orang-orang yang mengingkari ayat-ayat
Allah, yakni dalil-dalil keesaan-Nya dan apa yaitgrdnkan kepada Rasul, yakni
bukti-bukti kuat yang menunjukkan hal itu, mengufurari kiamat dan
mengingkari pertemuan dengan Allah di akhirat, keerédak mendapatkan
bagian rahmat Allah karena kekufuran mereka. Merakadapatkan azab yang
sangat pedih di dunia dan di akhitat.

Penafsiran Q.S. al-Sajdah: 10, orang-orang musyidak hanya
mengingkari dan menyangkal kuasa Allah atas seqyaayang dikehendaki-Nya,

tetapi juga lebih dari itu, mereka bahkan juga nvegigari hari ba’ats. Maka,

*\Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, Juz 6, him. 123-124.
*'Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, him. 187-188.
\Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, him. 471.
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merekapun mengingkari, menolak dan tidak percaga &lertemu dengan Tuhan
mereka pada hari kiamat untuk menjalani prose$bhisa pembalasat?

Secara umum dalam Tafsal-Munir pada ayatziaddah, Wahbah Zuhaili
menafsirkan sama dengan Ibnu Kaysitu melihat Allah. sedangkan orang-orang
kafir tidak dapat melihat Allah sebagaimana kaumkmmun melihat Allah.
Sebagaimana mereka di dunia tertutup untuk mengesakilah, karena
keburukan amal mereka maka mereka tertutup dariihatelAllah dan
mendapatkan kebaikan-Nya. Pada ayat-aghMulagah dikatakan,pasti akan
bertemu dengan Tuhanmu, dan Dia akan membalasaspgdiuatan yang telah
dilakukan. Menginformasikan kerugian yang disebabkarena mendustakan
pertemuan dengan Allah serta penyesalan terhadap @erbuatan akhirat yang
dilalaikan dan ucapan jelek yang pernah ia lakukRengingkaran itu karena
berlomba-lomba pada kesenangan dunia. Orang-oramg iugi itu akan datang

pada hari kiamat untuk dihisab dan membawa dosakaer

C. Penafsiran Ayat-Ayat yang Menunjukkan Tidak Dapat Melihat Allah
a. Penafsiran Menurut Ibnu Kathir
Penafsiran Q.S. al-Aaim: 103,Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan
mata Ada beberapa pendapat ulama diantaranya yaittanpa Allah tidak dapat
dilihat di dunia meski bisa dilihat di akhirat sghanana yang terdapat dalam
banyak hadis mutawatir dari Rasulullah: “barangpai mengatakan bahwa
Muhammad pernah melihat Tuhannya, berarti ia tetaista.” Ahli tafsir

mengatakanDia tidak dapat dicapai oleh penglihatan matdakni seluruh

Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, him. 217-218.
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penglihatan mata. Sementara Mu'tazilah memahaati iay dengan mengatakan
bahwa Allah tidak dapat dilihat di dunia dan di iath Ada yang berpendap@ta
tidak dapat dicapai oleh penglihatan matadalah tidak dapat di jangkau oleh
akal manusia®

Pendapat lain mengatakan tidak ada pertentanganagoenetaparu’yat
dan penafiandrak. Alasannya, karenalrak lebih khusus dari padar'yat, dan
menafikan yang khusus tidak menghilangkan yang unfiida yang berpendapat
idrak yang di nafikan adalama’rifatul hagigah(mengetahui hakikat) karena ini
hanya Allah yang Tahu sekalipun dilihat oleh orangng mukmin ibarat
seseorang melihat bulan ia tidak mengetahui haki&atseluk beluknya dengan
detail. Pendapat yang lain mengatakan bahwa Ailii#tk dapat dijangkau dengan
mata dengan berdalih pada (Q.S. alah’'d43)°

Pendapat ini menafikadrak khas namun tidak menafikan penglihatan pada
hari kiamat. Allah menampakkan diri pada hamba-laipa yang beriman
sesuai yang Dia kehendaki. Adapun kebesaran €agukgan-Nya yang Maha
Tinggi dan Maha Suci maka itu tidak dapat dijangkéeh mata. Karena itulah
Aisyah menyebut Allah dapat dilihat di akhirat #ddi dunia berdasarkan ayat ini
(Q.S. al-Anam: 103) yang dinafikan Aisyah adalatirak dalam arti melihat
keagungan dan kebesaran Allah dalam wujud yarensebya®
Penafsiran Q.S. al-Adf: 43, ayat ini mengisahkan tentang nabi Musa

ketika sedang berbicara dengan Tuhannya, Musa nwmmképada Allah agar

dapat melihat Zat Allah. Musa mengatakaia“Tuhanku, nampakkanlah (diri

** Ibnu kahir. Tafsr Ibnu Katsr, Jilid 4, him. 277,
®|bnu kahir. Tafsr Ibnu Katsr, him. 277.
**|bnu katir. Tafsr Ibnu Katsr, him. 282-282.
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Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada &ngkAllah berfirman:
“Engkau sekali-kali tidak akan sanggup melihat-Kuljuruf lan pada ayat ini
menjadi problem bagi para ulama, karena biasdayadigunakan untukhafyu
ta’bid (meniadakan selamanya), oleh karena itu Mu'tazitednjadikan alasan
ayat ini bahwa Allah tidak dapat dilihat di dunianddi akhirat. Sebagian ulama
mengatakarian adalah penafian untuk selamanya di dunia dan ddipaat di
akhirat?®’

Penafsiran Q.S. al-§ya: 51, ayat ini menjelaskan tentang berbagai
kebesaran wahyu yang berasal dari Allah yaituagakg Allah memasukkan
kedalam relung hati nabatau dibelakang tabir,sebagaimana Dia berbicara
kepada Musa. Sesungguhnya Musa meminta untuk dapkibat-Nya setelah
pembicaraan itu, namun dia di halangi dari melkgs. Di dalam hadis
Rasulullah berkata pada Jabir bin Abdullah “Alladak pernah berbicara kepada
siapapun kecuali dari belakang tabir, dan sesunggulDia berbicara kepada
ayahmu secara langsung (tanpa hijab maupun pestitar

Penafsiran Q.S. al-Bagarah: 55, Allah berkata: dttadn nikmat-Ku kepada
kalian saat aku sadarkan kalian dari pingsan obmeria kalian meminta agar
dapat melihat-Ku dengan mata telanjang, sesuaty tygak mungkin dapat kalian
lakukan juga orang-orang semisal kalian.” Sebagaamgang di katakana Ibnu

Juraij: ‘Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: “Hai Musa, Karidak akan

\bnu kahir. Tafsr Ibnu Katsr, him. 602-603.
**|bnu katir. Tafsr Ibnu Katsr, Jilid 9, him. 197.
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beriman kepadamu sebelum Kami melihat Allah derngaang yakni terang-
terangan. Qatadah dan Rabi’ah bin Anas berkata gehgan mata kepafa.

Berdasarkan penjelasan di atas dafsir Ibnu Katsirdapat disimpulkan
bahwa Allah tidak dapat dilihat di dunia, bisa lhli di akhirat. Allah
menampakkan diri pada hamba-hamba-Nya yang berisgmuai yang Dia
kehendaki. Adapun kebesaran dan keagungan-NyaMahg@ Tinggi dan Maha
Suci maka itu tidak dapat dijangkau oleh mata, rkargulah Aisyah menyebut
Allah dapat dilihat di akhirat tidak di dunia. yadgafikan Aisyah adalaidrak
dalam arti melihat keagungan dan kebesaran Allatand wujud yang
sebenarnya, tidak ada pertentangan antara penetayah dan penafiandrak.
Menafikanidrak khas, tidak menafikan penglihatan pada hari kiaketika nabi
Musa memohon melihat Allah, hurldn pada ayat ini menjadi problema bagi
para ulama. Sebagian ulama mengatdiaradalah penafian untuk selamanya di
dunia dan dapat dilihat di akhirat. Melihat Allaendjan mata telanjang, sesuatu
yang tidak mungkin dapat dilakukan oleh Nabi Musayaj orang-orang
semisalnya. Makanya nabi Musa pingsan. Karena kedeslan keagungan-Nya
yang Maha Tinggi dan Maha Suci maka itu tidak dapgingkau oleh mata di
dunia.

b. Penafsiran Menurut M. Quraish Shihab

Penafsiran Q.S. al-Aam: 103, kaum musyrikin dengan segala keluguan

atau kebodohan menganggap bahwa Allah adalah wdakil segala sesuatu,

mereka menduga bahwa karena Allah itu wakil makehAbisa dilihat dan

*|bnu katir. Tafsr Ibnu Katsr, Jilid 1, him. 592.
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terjangkau. Anggapan ini dibantah oleh ayat dialasgan mengatakan bahwa
Allah tidak dapat dijangkau dalam bentuk apapurh glenglihatan mata. Kata
tudriku terambil dari katadaraka yang hakikatnya adalah mencapai apa yang
diharapkan, menurut ayat ini manusia tidak dapatjamgkau hakikat zat Allah
dan sifat-Nya dengan pandangan mata tidak jugaaseagal. Katayudrik untuk
Allah dan untuk makhluk dipahami semata-mata haoptuk penyesuaian
kebahasaan tetapi hakikat maknanya jauh berbedsd. Blah kata itu dipahami
dengan menjangkau atau menguasai. Ayat ini mengatalahwa Allah tidak
dapat dijangkau oleh potensi penglihatan makhle#tasg Dia dapat menjangkau.
Dengan demikian, ketidak mampuan makhluk melihdabPAlengan mata kepala
disebabkan oleh kelemahan potensi penglihatan miakiol sendiri®°

Penafsiran Q.S. al-Adf: 143, ayat ini menjelaskan tentantatkala nabi
Musa datang untukermunajat kepada Allabntuk waktuyakni pada waktu yang
telah Allah tentukan danTuhannya telah berfirmamg$éang kepadanya, yakni
Nabi Musa berkata tanpa menggunakan panggilan &iwakebagaimana
layaknya orang-orang yang dekat kepada Allah $ulanku nampakkanlah diri-
Mu yang Maha Suci, kepadalagar aku dengan potensi yang Engkau berikan
dapat melihat kepada-Mwllah berfirman Engkauwahai Musasekali-kali tidak
akan sanggup melihat-Ku,5ebagaimana yang engkau mohonkan tapi untuk
membuktikan ketidak mampuanmu lihatlah kebukit yakni satu bukit yang
ketika itu dilihat oleh nabi Musamaka jika ia tetap di tempatnysebagaimana

yang engkau lihat sekarangcaya engkau akan dapat melihat-Klaka tatkala

'%Quraish ShihabTafsir al-Misbah Volume 4, him. 224-225.
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Allah bertajalli yakni menampakkan apa yang hendak dinampakkannkidya
gunung ity dijadikan gunung ituhancur luluhdan ketika itu jugaNabi Musa
jatuh pingsang Maka ketika ia telah sadar, dia yakin bahwa daki dapat
melihat-Nya di dunia ini dengan cara apapun darbdrataiMaha Suci Engkau
lagi Maha Agung, sehingga tidak mungkin Engkau ategkau oleh mata
siapapun,aku telah bertaubat kepada-Mian aku adalah orang mukmin yang
pertama yang percaya bahwa Engkau tidak dapat atiliseperti yang
kumohonkan, karena aku sedemkian yakin tentangieeae™®*

Penafsiran Q.S. al-&ga: 51, ayat ini menguraikan tentang wahyu dari segi
cara Allah menyampaikan kepada para nabi. e kemungkinan terjadbagi
seorang manusia bahwa diajak berbicara oleh A§alkni diberi informasi oleh-
Nya kecuali denga wahyyakni “pencampakandi belakang tabiryakni dengan
cara memperdengarkan “suara” tanpa si pendegat degldat pembicaraannya
atau dengan mengutus seorang utusakni malaikat yang dapat dilihat atau
dirasakan kehadirannya dan di dengar suarlyasang malaikamewahyukan
dari saat kesadepadanyayakni dilakukan seizin-Nyaentang apa yang Allah
kehendaki. Jadi disini ada tiga cara Allah menyakgmawahyu. Yang pertama
langsung (tanpa perantara) dan dengan cara tersgmiMang kedua disertai
dengan suatu kondisi atau syarat yaitu dibelakajap,hyang ketiga berupa
kehadiran utusan untuk menyampikan wahyd%tu.

Penafsiran Q.S. al-Bagarah: 55, ayat ini menunjukizatapa buruknya

Bani Israil. Sehinnga Allah meminta kepada kitaukntnengambil pelajaran dari

'Quraish ShihabTafsir al-Misbah Volume 5, him. 228.
'®Quraish ShihabTafsir al-Misbah Volume 12, him. 525-527.
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mereka sekaligus mnegaskan nikmat Allah. Betaparkpsrkataan Bani Israil
kepada nabinya dengan memandtgli Musa dengan permintaamelihat Allah
dengan terangsebagai persyaratan percaya kepada ucapan-ucaparMosa.
Kata Jahrah (terang-terangan)disini menunjukkan bahwa permintaan mereka
bukan sekedar pengetahuan tentang Tuhan yang méstkandaki, tetapi
melihat-Nya dengan mata kepala. Matahari saja titigdat ditatap oleh manusia,
bagaimana pula untuk melihat Tuhannya dengan mefsl&? Bukankah
beranekaragam peringatan telah mereka teriffia?.

Dapat disimpulkan dariTafsir al-Misbah bahwa manusia tidak dapat
menjangkau hakikat zat Allah dan sifat-Nya dengandangan mata tidak juga
dengan akal. Allah tidak dapat dijangkau oleh psitggenglihatan makhluk,
sedang Dia dapat menjangkau. Dengan demikian, dketdampuan makhluk
melihat Allah dengan mata kepala disebabkan ol&dmahan potensi penglihatan
makhluk itu sendiri. Dan tiada kemungkinan terjbdgi seorang manusia bahwa
diajak berbicara oleh Allah kecuali denga wahywgalcara Allah menyampaikan
wahyu. Yang pertama langsung (tanpa perantara)Jddagan cara tersembunyi.
Yang kedua disertai dengan suatu kondisi atau syaita dibelakang hijab, yang
ketiga berupa kehadiran utusan untuk menyampikdrywdu. Betapa buruknya
Bani Israil yang memohon kepada nabi Musa agahAti@mperlihatkan diri-Nya
secara langsung, sehingga Allah meminta kepatia dintuk mengambil

pelajaran dari mereka sekaligus menegaskan nikriah./Aadapun maksud dari

'%Quraish ShihabTafsir al-Misbah Volume 1, him. 194-195.
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tidak mengharapkan pertemuan dengan Allah adadlemuan dengan balasan
dan ganjaran yang telah Allah siapkan.
c. Penafsiran Menurut Wahbah Zuhaili

Penafsiran Q.S. al-Aam: 103, Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan
mata yang bisa menyingkap hakikat-Nya seperti firmddlah dalam surah al-
bagarah ayat 255. Ibnu Abbas berkata bahwa Alddktbisa dijangkau di dunia
saja sedangkan di akhirat berbeda sesuai dengaanfiAllah Q.S. al-Qmabh:
22-23. Ada yang mengatakan tidak ada kontroversirarsurat ini dengan Q.S.
al-Qiyamah: 22-23 sebab tidak adanya ilmu yang menyelloukan berarti
ketiadaan ilmu itu senditf?

Penafsiran Q.S. al-Adf: 143, Ketika Musa datang menemui Tuhannya,
Tuhannya berbicara dengannya tanpa perantara. Defigran yang dapat
didengar oleh nabi Musa beserta 70 orang pengikutijysa pun berkeinginan
untuk merangkap keduanya berbicara dengan melipat-NMusa berkata:
“Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku adar dapat melihat kepada
Engkau” Kemudian Allah menjawab: Engkau sekali-kali tidak akan sanggup
melihat-Ku.” Namun Allah melanjutkan:Tapi lihatlah ke bukit itu, Maka jika ia
tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kdapat melihat-KuNamun
jika gunung yang kuat saja tidak mampu apalagi englWwahai Musa?”Ketika
Tuhan menampakkan diri-Nya hanya seujung jari g&limg, gunung itupun

hancur menjadi tanah dan Musapun jadi pind§an.

“Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, Juz 4, him. 283.
1%wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, Juz 5, him. 97.
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Penafsiran Q.S. al-$ka: 51, Tidak semestinya bagi manusia berkata-kata
dengan Allah swt kecuali melalui wahyu yang diwdtgn atau dengan
mendengar kalam llahi dari balik tabir, atau melpkrantara malaikat. Allah swt
menegaskan bahwa Dia tidak berkata-kata dengan si@amli dunia kecuali
dengan salah satu dari tiga cara berikut: wahyundexegar kalam llahi dari balik
tabir, mengutus seorang utusan berupa mal&ikat.

Penafsiran Q.S. al-Baqgarah: 55, tujuh puluh oraag léluhur Bani Israel
menemani nabi Musa ke bukit Thur guna meminta neas penyembahan
terhadap anak lembu. “Kami tidak akan berimanakiepAllah maupun kitab-
Nya meski kami tau bahwa engkau telah mendengarafirNya, kecuali bila
kami telah melihat Allah dengan mata kepala sendmpa penghalang.” Maka
Allah menjatukan azab-Nya dengan menurunkan apilaiagit untuk mereka
dan membakar mereka hingga mati, namun kemudiaahAthenghidupkan
kembali mereka’’

Dapat disimpulkan darfafsr al-Munir bahwa Allah tidak dapat dicapai
oleh penglihatan mata yang bisa menyingkap halkikat- Allah tidak bisa
dijangkau di dunia saja sedangkan di akhirat berbédlah swt menegaskan
bahwa Dia tidak berkata-kata dengan manusia diadkextuali dengan salah satu
dari tiga cara berikut: wahyu, mendengar kalami ltiri balik tabir, mengutus
seorang utusan berupa malaikat. Kaum Musyrikin yamgngingkari hari
kebangkitan, pahala, dan balasan, berkata, “Mendmak diturunkan para

malaikat kepada kami sebagaimana diturunkan kepadanabi hingga kami bisa

%“Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, Juz 13, him. 117.
%\Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, Juz 1, him. 127.
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melihat mereka dengan kasat mata,” Allah mengancereka bahwa mereka
akan melihat malaikat dalam keadaan buruk dark.jdMeereka akan melihat
malaikat saat kematian atau hari kiamat.
2. Dalil Hadis
Selain Alquran, terdapat juga dalil hadis yang rekxskan adanya
ru’yatullah. Sabda-sabda nabi inilah menguraikan tentang ajgtra’yatullah

yang terdapat di dalam Alguran:
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Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Aun tetabBnceritakan

kepada kami Khalid dan Husyaim dari Ismail dariQaari Jarir berkata,
Pernah kami duduk-duduk di sisi Nabi. Tiba-tibaidelmelihat bulan

yang ketika itu malam purnama, lantas beliau besatSungguh kalian

akan melihat Tuhan kalian sebagaimana kalian ntebb&n ini, kalian

tidak bakalan kesulitan melihatnya, maka jika kallmampu untuk tidak
kewalahan melakukan shalat sebelum matahari tethit matahari

terbenam, maka lakukanlah.” (H.R. Bukhari, Musliddu Daud dan
Ahmad)108
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Telah menceritakan kepada kami Ishag bin Isma'itkdia, telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Suhail bin ARhalih dari
Bapaknya bahwasanya ia mendengarnya menceritakaAlla Hurairah
ia berkata, Seseorang bertanya kepada RasulullMahdi Rasulullah,
apakah kita bisa melihat Tuhan kita pada hari ki@mbeliau bersabda:
“Apakah kalian merasa kesulitan ketika melihat rhata saat waktu
zhuhur yang tidak ada awannya?” mereka menjawaakT” Beliau

% ymar Sulaiman al-AsyqarEnsiklopedi Kiamat,Terjemahan Irfan Salim, Hilman
Subagyo dan Fanis Ismail, (Jakarta: PT Serambi #emesta, 2002), him. 48.
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bertanya lagi: “Apakah kalian merasa kesulitan sa@lihat rembulan di
malam purnama yang tidak ada awannya?” mereka wehja‘Tidak.”
Beliau bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku ada dalaenggaman-Nya,
kalian tidak akan kesulitan untuk melihat-Nya kdicsabagaimana kalian
melihat salah satu dari keduanya (matahari atabutm).” (H.R. Abu
Daud dan Ahmad}®

e 255 035 &

Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian desg@arata-mata. (H.R
Bukhari)
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Diceritakan dari Shuhaib al-Rumi ra. bahwa Rasatulsaw. bersabda:
“Apabila penduduk surga telah masuk ke surga, Alatfirman: “Apakah
kamu menginginkan sesuatu yang akan Aku tambahkitereka berkata:
“Bukankah Engkau telah memutihkan muka kami dan aserkkan kami ke
dalam surga, dan menyelamatkan kami dari nerakid@rhudian Allah
membuka tabir, dan tidak ada sesuatu yang teladrikigm kepada mereka
yang lebih mereka cintai dari pada melihat Tuhanvigag Maha Tinggi.”
(HR Muslim dalam kitab Shahih dan Turmudzi dalatalkiJami’ul Ushul)

Kesempatan melihat Allah di akhirat yang diberiklaagi orang-orang
mukmin telah ditetapkan dalam banyak hadis shatehgan sanad yang
mutawatir menurut para ulama hadis sehingga tidakgkin dapat dibantah dan
tidak mungkin dapat dicegah. Dalam kitdlhzhumul Mutanatsirah Minal Hadis
al-Mutawatirah disebutkan bahwa hadis marfu’ berkaitan dengan hAlla
diriwayatkan oleh 28 sahabat yang berbeda, kemuudama mereka disebutkan
satu persatu. lbnu Abil ‘Izz al-Hanafi berkata: ‘s tentang melihat Allah itu
telah diriwayatkan oleh sekitar 30 sahabat, dangmang yang memahami ilmu
periwayatan memastikan bahwa Rasulullah saw mekayatga.*'® Ada
golongan yang memungkiri akan dapatnya melihat bPAllia akhirat meskipun
sudah banyak hadis yang menjelaskan hal terselmgiadealasan bahwa logika
menilai hal tersebut mustahil, sehingga perlu diitéan lebih lanjut**

199 jdwa Pusaka i-Software Kitab 9 Imam HadistKitab Sunan Abu Daud Hadist No:
4105.

1101i Muhammad al-Shallabijman Kepada Hari Akhithim. 481.

"Abu Yazid Abu Zaid al-‘Ajamijslam Menurut 4 Mazhalf,erjemahan Faisal Shaleh dan
Umar Mujtahid, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008). 393.
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D. Analisis Kontroversi Terhadap Ayat-AyatRu'yatullah
1. Q.S. al-Qiyamah: 22

Menurut Ibnu Qayyim ayat ini menjadi sebuah dadihg sangat jelas bahwa
Allah pada hari kiamat nanti dapat dilihat dengaatanAda 3 indikasi dalam ayat
tersebut yaitu: pertama, menyandarkan keiZar (melihat) kepada kata wajah,
dimana memang wajah itu sendiri merupakan organhtwang dipergunakan
untuk menyaksikan fenomena. Kedua, Menggunakarf Haryang dalam bahasa
arab bisa dipergunakan untuk mengungkapkan pandayeyag dilakukan oleh
organ mata. Ketiga, Tidak adanya qarinah (ketemangag bisa mengalihkan
pengertian) dalam susunan kalimat tersebut yangunpegkkan bahwa yang
dimaksud adalah bukan melihat dalam arti yang sgaimya-*?

Sesungguhnya keterangan tentaagar yang terdapat di dalam beberapa
ayat Alguran sangat tergantung dengan shilah (hpemighubung) dan huruf
ta’diyah yang dipergunakan. Apabila kataZar muta’adi linafsihi(membentuk
objek tanpa menggunakan hutafdiah) maka memiliki makna menunggu. Hal
ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah QISdadid: 13. Jikanadar
dita’diyahkan dengan hurudf maka maknanya adalah merenung dan memetik
sebuah ibarat Sebagaimna yang terdapat dalam fiAtlah Q.S. al-A’af: 185.
Apabila kata nadar dita’diyahkan denagan hurufa maka memiliki makna
melihat atau mengamati sesuatu dengan indra pet@finsebagaimana firman

Allah Q.S. al-Anam: 9913

2bnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuhah)m. 132.

Ibnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuhafm. 133.
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Bagaimana jika maknaadar disandarkan dengan wajah yang menjadi
organ tubuh untuk melihat? Tentu maknanya semakas pahwa yang dimaksud
adalah melihat dengan mata yang terdapat orgarhwBjgamping keterangan
yang telah disebutkan oleh Ibnu Qayyim, RasululEdhabat, tabi'in, dan para
ulama sendiri telah menafsirkan bahwa ayat terselemiliki arti melihat secara
hakiki. Menurut al-Bha’ dan al-Hasan bahwa yangaksud: “wajah orang-orang
yang beriman pada hari tu berseri-seri,” adalaik&enelihat wajah Tuhannya.
Ikrimah mengatakan bahwa yang dimaksud dengantessgbut adalah melihat
Allah yang memberi nikmat-*

Al-Azhari mengomentari  Mujahid yang menafsiri rheli dengan
menunggu, “Mujahid salah sebab kalimaédara ila kaz tidak ditafsirkan
menunggu. Ucapan orangdartu ila fulan tidak lain adalah pandangan mata. Jika
mereka menghendaki makna menunggu, mereka mengatakatuhu”

Al-Razi menjawab bahwa membawa makna ayat padaateldalah lebih
baik daripada memaknai menunggu. Kemudian al-Ragnjamvab pendapat
mereka, bahwaadar bermakna menunggu banyak dalam Alquran. Namurk tida

disertai dengan hurut seperti firman Allah:

T - Twr o AT
) 0505 o e Lol
Tunggulah Kami supaya Kami dapat mengambil sebahadari cahayamu.
(Q.S. al-Hadid: 13)

= AT T L
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Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksan&ebenaran) Al
Quran itu. (Q.S. al-Aaf: 53)
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Ibnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuhah)m. 134.
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Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datamghjah (Q.S. al-
Bagarah: 210)

Jika kita asumsikan kataadar yang muta’adi dengan hurufla dalam
bahasa yang bermakna menunggu, namun ayat ini mdedgkin dibawa kepada
menunggu, sebab kelezatan menunggu dengan keyakkaemterjadi hal yang
ditunggu, hanya terjadi di dunia. Oleh karena ituakhirat harus terjadi yang
lebih dari itu sehingga bagus untuk disebutkanrmddtanteks member semangat
berbuat untuk akhirat>

Demikian juga al-Syaukani dalam tafsirnya yang agiathul Qadir
mengatakan: “Kepada penciptanya, pemilik urusammgah-wajah itu melihat.”
Demikian hadist-hadits shahih telah mutawatir ménglkean hamba melihat
Tuhan mereka pada hari kiamat. Sebagaimana mereli@atrbulan purnamt?®

2. Q.S. al-An'am: 103

Ayat ini dimaksudkan sebagai sanjungan, berdasdateks ayatnya, juga
ayat sebelum dan sesudahnya. Kalimat pujian tmd&h di campur adukkan
dengan kalimat yang bukan pujian. Dalam ayat setr@ya, Allah menjelaskan
perbedaan-Nya dengan makhluk-Nya “Tidak memilikmam dan anak,”
kemudian menjelaskan perbedaan-Nya dengan pernyatdalak dapat dilihat

tetapi dapat melihat*’

“*Wahbah ZuhailiTafgr al-Munir, Juz 15, him. 263.

19vahbah ZuhailiTafgr al-Munir, him. 263.

"Nashr Hamid Abu ZaidMenalar Firman Tuhan: wacana Majas dalam Al-Quran
menurut Mu’tazilah Terjemahan Abdurrahman Kasdi dan Hamka Hasannd8sy: Mizan,
2003), him. 281.
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Menirukan ucapan Ibnu Taimiah, Ibnu Qayyim berké&@esungguhnya
ayat ini termasuk dalil yang dipergunakan senjal@h oorang-orang yang
meniadakan sifat-sifat Allah.” Sekalipun masalahlina¢ Allah merupakan
sesuatu yang mungkin terjadi, namun ayat ini jug@aiverikan sebuah pengertian
ketidak mungkinan melihat Allah. Namun Allah mebutkan ayat ini sebagai
bentuk pujian pada Zat-Nya. Bukan jika ayat inirtkan bahwa Allah sama
sekali tidak bisa dilihat, maka jelas itu bukan dmpurnaan dan pujian bagi
Allah. Allah baru bisa dianggap terpuji apabila Didak bisa dilihat, namun pada
hakikatnya Dia bisa dilihdt8

Seandainya yang dimaksud dengan firman Allah: ‘@i#ah) tidak dapat
dicapai oleh penglihatan mata, adalah Allah beeaiab tidak bisa dilihat, maka
ayat itu tidak mengandung unsur pujian dan kesengaur sebagaimana yang
dikehendaki oleh Allah. Ayat tersebut sebenarnyagaedung pengertian bahwa
Allah  dapat dilihat. Hanya saja tidak bisa dicapdeh mata. Hal ini
mengambarkan kesempurnaan kemampuan Atfah.

Ibnu Abbas berkata: “Yang dimaksud bahwa Allah Kid#icapai oleh
penglihatan adalah tidak bisa diliputi oleh peraf#m, sedangkan orang-orang
mukmin hanya bisa melihat Tuhan mereka dengan mBat@an mencapai ataupun
meliputinya. Sebab yang seperti ini tidak bolehifgikan pada Allah, hanya
Dialah yang bisa meliputi segala sesudfd.”

Al-Thawiyah mengatakan, jika diperhatikan ayat sebenarnya juga

menunjukkan bahwa manusia dapat melihat Allalgptefllah tidak dapat

8Nashr Hamid Abu Zaidylenalar Eirman Tuhaphlm. 139.
Nashr Hamid Abu Zaidylenalar Firman Tuhanhlm. 140.
129N ashr Hamid Abu Zaidylenalar Firman Tuhanhim. 140.
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terlihat secara keseluruhan, ayat ini menunjukkahwa Allah maha Kuasa,
Karena kebesaran-Nya Allah tidak bisa dipahami rseipeya, Allah bisa saja
dilihat tetapi la tidak akan dapat dipahandrak sepenuhnya, demikian

pemahaman sahabat dan para imam mengenai ayat ini.

3. Q.S. al-Bagarah: 55

Salah satu unsur argument dari ayat ini adalahwa&ahabi Musa
menginginkan Allah agar menampakkan diri. Hal iwlayang menjadi
kemungkinan untuk melihat Allah. Adapun menurutulayyim pendapat yang
mengatakan bahwa nabi Musa telah meminta meliHahAddalah sesuatu yang
tidak diperbolehkan, bagaimana mungkin hal itu besgadi? Sedangkan beliau
adalah seorang rasul yang mulia? Bagaimana munggarang Rasul tidak
mengetahui sesuatu yang waijib serta sesuatu yasghiltbagi Allah%?

Argumentasi kedua lbnu Qayyim bahwa Allah tidak olak permintaan
nabi Musa yang ingin melihat Zat Tuhannya. Hal menunjukkan bahwa
permintaan nabi Musa masih berada dalam batas lkewgan (diperbolehkan).
Seandainya permintaan itu sebuah hal yang mugtatak diperbolehkan), pasti
Allah tidak akan mengabulkannya. Ini sama hal dengag terjadi pada kekasih
Allah nabi Ibrahim ketika meminta Allah menampakkd&agaimana Dia
menghidupkan sesuatu yang sudah mati. Ternyatah Atidak menolak

permintaan tersebdt

2'ymar Sulaiman al-AsygaEnsiklopedi Kiamathlm. 726.

Ibnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuhafm. 129.
Ibnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuhahjm. 129.
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Argumentasi ke tiga dalam ayat diatas Allah menfawabi Musa dengan
berfirmanlan tarart dalam hal ini Allah tidak berfirman: “Sesungguhné&u
tidak dapat dilihat atau Aku tidak boleh dilihatfanya saja nabi Musa tidak
memiliki kekuatan untuk melihat Allah didunia inegerti firman Allah dalam
Q.S. al-Araf: 143. Dalam ayat tersebut Allah meniadukan bahwa bukit
sebagai benda padat yang memiliki kekuatan danas&egas saja bisa goncang
ketika Allah menampakkan Zat-Nya di dunia, apalagikhluk yang bernama
manusia yang sangat lemgh.

Argumentasi yang keempat bahwa Allah telah mengaiti’'yat (melihat
Allah) dengan sekokohnya bukit yang mungkin tidakara berubah dari
tempatnya. Dengan kata lain Allah menjelaskan baBataya mungkin dilihat,
hanya saja bukit yang tidak memiliki kekuatan untoklihat-Nya. Seandainya
melihat Allah bagi hamba itu mustahil, pasti Allatlak akan mengaitkan bukit
dengan ru'yat?®

Argumentasi kelima bahwa Allah menampakkan Zat-kada bukit, dan
ternyata Allah menjadikan bukit itu bergoyang kardidak kuat melihat-Nya.
Pernyataan seperti ini menurut Ibnu Qayyim mengehuah dalil yang sangat
jelas bahwa Zat Allah ta’ala memang boleh dan Hifhat. Kalau Allah ta’ala
saja memberikan kemungkina kepada bukit yang tidekniliki pahala dan tidak
akan disiksa untuk melihat Tuhannya. Bagaimana kiongllah enggan untuk

menampakkan Zat-Nya kepada para nabi, rasul darNyaldi surga nanti? Di

124

Ibnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuhafm. 131.
Ibnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuhafm. 131.
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dalam ayat tersebut Allah telah memberitahukan d&paabi Musa akan
ketidakmampuan bukit apalagi manusia.
4. Q.S. al-Muthaffifin: 15

Imam Syafi'i berkata: “Dalam ayat ini ada sebuaHildaahwa kaum
mukminin pada hari kiamat akan dapat melihat Allaham Syafi'i berkata:
“Ketika Allah menghijab suatu kaum dengan kemurkd2ia akan menunjukkan
suatu kaum yang lainnya sehingga dapat melihat-Ngagan keridhaan,”
kemudian beliau berkata “Ketahuilah demi Allah!aJMuhammad bin Idris tidak
meyakini bahwa ia akan melihat Tuhannya di akhd&t tidak akan menyembabh-
Nya di dunia. Al-Zujaj mengomentari ayat ini: “Ren ayat ini terdapat dalil
bahwa sesungguhnya Allah dapat dilihat kelak padiakiamat, seandainya tidak
demikian maka tentulah ayat ini tida berfaedahaang kafir tidak akan merasa
rugi.”*?’

Malik bin anas berkomentar mengenai ayat ini: “K&tnusuh-musuh Allah
terhijab sehingga tidak dapat melihat-Nya, Dia akamperlihatkan diri untuk
kekasih-Nya sehingga mereka dapat melihat-N$&.”

Malik berkata: “Mereka itu telah berbohong. Pendudurga akan melihat
Allah pada hari kiamat dengan mata sendiri. Jikangforang mukmin tidak
melihat Tuhan mereka pada hari kiamat, mengapd Akaikata orang-orang kafir

akan terhalang dari melihat-Nya#>
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Ibnu Qayyim,Berbicara Tentang Tuhafm. 131.
\Wahbah ZuhailiTafsr al-Munir, him. 430.

12 nahbah ZuhailiTafsr al-Munir, him. 430.

»Umar Sulaiman al-AsygaEnsiklopedi Kiamathim. 718.
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Adapun segi argument ayat ini menurut lbnu Qayyalah bahwa Allah
menjadikan siksaan yang paling besar bagi orang kaflah ketika mereka
semua terhalang untuk melihat dan mendengarkarafirAllah. Imam Syafi'i
dan para imam yang lain telah menggunakan ayateipagai dalil untuk melihat
Allah. Al-Thabrani telah menyebutkan dari al-Muzamlia berkata: “Saya
mendengar Imam Syafi’i telah berkomentar mengenaiaih Allah: “Sekali-kal
tidak sesungguhnya mereka pada hari itu benar-bemaalang dari (melihat)
Tuhan mereka.” Komentar beliau adalah sebagai berifdoi dalam ayat ini
terkandung dalil bahwa para kekasih Allah akan ma¢lTuhan mereka pada hari
kiamat.” Pendapat ini seperti juga yang telah dia@an oleh ad-Darimi dalam
kitabnya yang berjudwdl-Radd ‘alal Jahmiyat **°

Dapat disimpulkan bahwa dari semua ayat yang rdekgmtroversi dalam
penafsirannya menunjukkan kepada akan dapatnyahahehllah di akhirat
dengan mata kepala, mematahkan argument kelompalg yaenafikan
ru’yatullah baik di dunia maupun di akhirat. Perbedaan peraisni dikarenakan
sekelompok aliran kalam menjadikan ayat-ayat Algqurang menyatakan bahwa
manusia tidak akan mungkin melihat Tuhannya sebagsi muhkamat, sehingga
ayat-ayat Alquran yang menyatakan sebaliknya adadebagai ayat-ayat
mutasyabihat. Sebagai konsekuensi, masing-masnag ahenerima secara tegas
ayat-ayat muhkamat dan menakwilkan ayat-ayat Algussang dianggap

mutasyabihat™>*

%Umar Sulaiman al-AsygaEnsiklopedi Kiamathim. 138.

131 Muhammad Yusuf Musal-Quran dan Filsafatferjemahan M. Thalib, (Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya, 1991), him. 51-52.



BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan ini bisa disimpulkan bahwa Allataki pernah dilihat
dengan mata kepala baik, oleh nabi Musa maupun [Riasu di dunia.
Ru'yatullah di dunia menurut pendapat pakaifbillah bisa saja terjadi dengan
bashirah Tetapiru’yatullah hakiki yang menjadi tambahan kenikmatan, hanya
bisa dirasakan oleh orang mukmin setelah merekakrasdalam surga.

Dalam kitab Tafsr lbnu Kat:ir dan al-Munir disimpulkan, memiliki
penjelasan yang sama tentang masalafatullah yaitu dengan jelas menyatakan
dapat dilihatnya Allah di akhirat secara langsumgmghn mata kepala. Tetapi
melihat Allah di dunia itu tidak bisa dikarenakagbksaran dan keagungan-Nya
yang Maha Tinggi dan Maha Suci. Sebab itulah Aisgamnyebut Allah dapat
dilihat di akhirat tidak di dunia, yang dinafikansfah adalahdrak dalam arti
melihat keagungan dan kebesaran Allah dalam wygund) sebenarnya. Ketika
nabi Musa memohon melihat Allah, hudain pada ayat ini menjadi problema
bagi para ulama. Sebagian ulama mengataken adalah penafian untuk
selamanya di dunia saja.

Sedangkan dalamafsir al-Misbah tidak menerangkaru’yatullah secara
langsung dengan mata di akhirat, tapi lebih ke@d@a menerima balasan amal
perbuatannya, ridha dan murka-Nya, ganjaran dakssélya. Manusia tidak
dapat menjangkau hakikat zat Allah dan sifat-Nyagée pandangan mata tidak
juga dengan akal. Allah tidak dapat dijangkau gletensi penglihatan makhluk,

sedangkan Allah dapat menjangkau. Dengan demiki@tidak mampuan
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makhluk melihat Allah dengan mata kepala disebalikeh kelemahan potensi
penglihatan makhluk itu sendiri.

Dari ketiga kitab tafsir, kitab tafsir yang palimgudah dipahami terhadap
permasalaharu’yatullah adalah Tafsir al-Misbah. Dapat disimpulkan bahwaa d
semua ayat yang menjadi kontroversi dalam penafsyga menunjukkan kepada
akan dapatnya melihat Allah di akhirat dengan mistpala, mematahkan
argument kelompok yang menafikaryatullah baik di dunia maupun di akhirat.

Sebagaimana yang telah dikaji dalam beberapa tdfain sebelumnya.

B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakuganulis menyarankan:

1. Dalam penelitian ini penulis merasa kesulitan dataenyimpulkan jumlah
ayat-ayatru’yatullah di dalam Alquran, karena itu penulis menyarankan
kepada pembaca untuk dapat mengkaji lebih lanjut.

2. Terlepas dari perdebatan tentang kemungkinan attidakmungkinan
manusia melihat Tuhan, namun yang jelas Tuhan #@pad melihat kita.
Ketika seseorang memahami bahwa Tuhan senantidéeant@mba-hamba-
Nya, maka hal ini akan memberi motivasi kepada @re&ersebut untuk
berbuat kebaikan.

3. Konsep ru’yatullah ini memiliki relevansi dengan kehidupan manusia
modern. karena selain dapat memberikan motivasiséamangat juang bagi
manusia modern, konsep ini pun dipandang mampu miemokan sikap
terpuji seraya menghilangkan sifat tercela, seremumbuhkan pola hidup

idealis.
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